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PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KAB. SINTANG
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

No. URAIAN REP gramn Betalat s | caHsnat TR 201 % Realisasi Tahun 2018
} Perubahan
1 |PENDAPATAN
2 |PENDAPATAN ASLI DAERAH
3 Pendapatan Pajak Daerah 0,00 0,00 #DIV /0! 0,00
4 Pendapatan Retribusi Daerah 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00
S Lain-lain PAD Yang Sah 0,00 0,00 #DIV /0! 0,00
6 JUMLAH PAD 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00
7
8
9 |JUMLAH PENDAPATAN 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00
10 -
11
12 |BELANJA
13 (BELANJA OPERASI
14 | Belanja Pegawai 5.281.498.695,00 4.806.931.620,00 91,01 4.258.201.121,00
15| Belanja Barang dan Jasa 10.972.511.648,00 10.449.102.736,00 95,23 7.843.005.472,00
16 JUMLAH BELANJA OPERASI 16.254.010.343,00 15.256.034.356,00 93,86 12.101.206.593,00
17
18 | BELANJA MODAL
19 | Belanja Tanah 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00
20 | Belanja Peralatan dan Mesin 392.703.934,00 392.703.934,00 100,00 143.794.000,00
21| Belanja Gedung dan Bangunan 180.000.000,00 178.800.000,00 99,33 99.200.000,00
22| Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 0,00 0,00 #DIV /0! 0,00
23| Belanja Aset Tetap Lainnya 620.000,00 0,00 0,00 0,00
24 | Belanja Aset Lainnya 0,00 0,00 #DIV/0! 0,00
25 JML BELANJA MODAL 573.323.934,00 5§71.503.934,00 99,68 242.994.000,00
26
27 JUMLAH BELANJA 16.827.334.277,00 15.827.538.290,00 94,06| 12.344.200.593,00
28
29
30 |SURPLUS / DEFISIT -16.827.334.277,00 -15.827.538.290,00 5,94| -12.344.200.593,00
31

Dipindai dengan CamScanner



PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KAB. SINTANG
LAPORAN OPERASIONAL KOMPARATIF
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)
I 31 DESEMBER 31 DESEMBER KENAIKAN/ =
R° —— 2019 2018 PENURUNAN (%)
KEGIATAN OPERASIONAL
1 |PENDAPATAN
2 PENDAPATAN ASLI DAERAH
3 Pendapatan Pajak Daerah 0,00 0,00 0,00] #DIV/0!
4 Pendapatan Retribusi Daerah 0,00 0,00 0,00 #DIv/0!
S Pendapatan Asli Daerah Lainnya 0,00 0,00 0,00f #DIV/O!
6 Jumlah Pendapatan Asli Daerah 0,00 0,00 0,00| #4DIV/O!
7
8
9 JUMLAH PENDAPATAN 0,00 0,00 0,00 #DIV/0!
10
11
12 |BEBAN
13| Beban Pegawai 4.810.704.620,00 4.260.322.364,00 550.382.256,00 13
14| Beban Persediaan 560.533.262,00 446.826.926,00 113.706.336,00 25
15| Beban Jasa 3.643.940.824,00 2.601.002.551,00 1.042.938.273,00 40
16| Beban Pemeliharaan 160.603.900,00 29.009.000,00 131.594.900,00 454
17 | Beban Perjalanan Dinas 6.040.698.462,00 4.765.376.575,00 1.275.321.887,00 27
| 18| Beban Penyusutan 511.693.318,81 533.452.056,20 -21.758.737,39 -4
19| Beban Amortisasi 375.478.756,00 602.095.426,00 -226.616.670,00 -38
20| Beban Penyisihan Piutang 0,00 0,00 0,00 #DIV/O!
21| Beban Cadangan Kerugian Investasi Nonpermanen 0,00 0,00 0,00 0
22| Beban Lain-lain 0,00 0,00 0,00] #DIV/0!
23 JUMLAH BEBAN 16.103.653.142,81| 13.238.084.898,20| 2.865.568.244,61 22
24
25 SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI -13.238.084.898,20| -2.865.568.244,61| #DIV/0!

‘\\\ P
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Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

Dipindai dengan CamScanner




PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KAB. SINTANG

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)

URAIAN REF 31 DESEMBER 2019 31 DESEMBER 2018
1 |Ekuitas Awal 4.312.387.805,78 4.748.163.753,68
2 |Surplus (defisit) -16.103.653.142,81 -13.238.084.898,20
RK PPKD 15.809.188.290,00 12.802.308.950,29
3 Dampak akumulatif akibat koreksi/perubahan 0.00 0,01
kebijakan mendasar: (=4 s/d 15) '
4 | - Penyesuaian Piutang 0,00 0,00
5 | - Penyesuaian Persediaan 0,00 0,00
6 | - Penyesuaian Investasi Permanen 0,00 0,00
7 | - Penyesuaian Aset Tetap 0,00 0,00
8 | - Penyesuaian Penyisihan Piutang 0,00 0,00
9 | - Penyesuaian Penyusutan Aset Tetap 0,00 0,01
10 | - Penyesuaian Amortisasi 0,00 0,00
11 | - Penvesuaian Pendapatan Diterima dimuka 0,00 0,00
12 | - Penyesuaian Pengakuan Hutang Beban 0,00 0,00
13 | - Penyesuaian Beban Dibayar Dimuka 0,00 0,00
14 | - Penyesuaian Aset Lainnya 0,00 0,00
15 | - Lain Lain 0,00 0,00
16 (Jumlah Ekuitas Akhir (=1+2+3) 4.017.922.952,97 4.312.387.805,78

/eSO N KEPALA
BADAN PERENCANAAN By
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Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

Dipindai dengan CamScanner




PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANQUNAN DAERAH KAR. SINTANG
NERACA KOMPARATIF
UNTUK TAHUN YANQ DERAKHIR RAMPAT DENOAN 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

NO. _TA.2019 TA. 2018
e | e I ()

1 |ASET

2 |ASET LANCAR

3 | Kasdi Kas Dacrah

4 | XasdiKas RLUD 0,00 0,00
S Kas di Bendahara Pengeluaran 0,00 0,00
6 | Kasdi Bendahara Penerimann 0.00 0.00
7 | KasdiKas FXTP

8 | Kasdi Kas Lainnya 0,00 0.00

9 | Beban dibayar dimuka 0,00 0,00
10| Mutang Majak 0,00 0,00
1 Penyvisihan Mutang Maiak 0,00 0,00
12 Mutang Pajak Netto 0,00 0,00
13| Mutang Retribusi 0,00
14 Penyisihan Mutang Retribusi 0,00 0,00
15 Putang Retribum Netto 0,00 0,00
16| Bagian Lancar Tagihan Penjuslan Angsuran 0,00 0,00

T Penyinihan Mutang Ragien Lancar Penjualan Angsutan 000 9,00

18 Mutang Bagian Lancar Penjualan Angsuran Netto 0,00 0.00
2 Putang lainnya 0,00 0,00
23 Penyisthan Piutang Lainnyva 0,00 0,00
24 Piutang Lainnyva Netto 0,00 0,00
25| Persediaan 2.105.000,00 2.270.000,00
26 Jumlsh Aset Lancar (=jml 3 s/d 25) 2.105.000,00 2.270.000,00
21

42 |ASET TETAP

43| Tanah 50.522.000,00 50.522.000,00
43| Peralatan dan Mesin 4.013.869.564,00 3.595.865.630,00
45| Gedung dan Bangunan 3.517.865.983,09 3.329.065.983,09
46 | Jalan, Irigasi dan Jaringan 650.631.316,92 650.631.316,92
47| Aset Tewap Lainnya 4.551.000,00 4.551.000,00
<8 | Ronstruksi Dalam Pengerjaan 0,00 0,00
49| Akumulasi Penyusutan -4.442.709.306,04 -3.931.015.987,23
0 Jumlsh Aset Tetap (= 43 /d 49) 3.794.730.857,97 3.709.619.942,78
51

52 |ASET LAINNTA

53| Tagihen Penjuslan Angsuran

54| Tuntuten Gand Rug

55| Aset Tek Berwujud 295.534.046,00 3.760.477.130,00
56| Amorisasi Aset Tak Berwujud 0,00 -3.089.464.328,00
57 Aset Tek Berwujud Netto 295.534.046,00 671.012.802,00
58| Aset Lsin-lein 0,00 0,00
59| Akumulssi Penyusutan Aset Lain-Lain 0,00 0,00
60 Aset Lain-Lain Netto

61 Jml Aset Lainnys (=53 s/d 58) 295.534.046,00 671.012.802,00
62

63 JUMLAH ASET (-26+40+50+59) 4.092.369.603,97 4.382.902.744,78
64

65 |EEWAJIBAX DAX EEKUITAS

66 |EEWAJIBAN

67 | EEWAJIBAN JANGEKA PENDEK

68 | Utang Perhitungan Pihak Ketiga 0,00 0,00
69 | Pendapatan Diterima Dimuka 0,00 0,00
70| Utang Belanja 74.446.651,00 70.514.939,00
71| Utang Jangka Pendek Lainnya 0,00 0,00
72 Jml] Kewsjiban Jangka Pendek (<66+469) 74.446.651,00 70.514.939,00
?,2 UMLAH KEWAJIBAN (= 70) 74.446.651,00 70.514.939,00
75

;,6, UITAS 4.017.922.952,97 4.312.387.805,78
78 [JUMLAH KEWAJIBAN DAN EXUITAS (=72+76) 4.092.369.603,97 4.382.902,744,78
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" ran Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan secara keseluruhan
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BAPPEDA KABUPATEN SINTANG

1.1.

1.2.

V.1
PENDAHULUAN

Gambaran Umum

Untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang baik diperlukan adanya
akuntabilitas dan transparansi dari Instansi Pemerintah dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya kepada masyarakat. Dengan akuntabilitas, setiap
kegiatan dan hasil akhir atas kegiatan penyelenggaraan kepemerintahan harus
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sebagai pemegang kedaulatan
tertinggi negara/daerah. Salah satu media untuk memenuhi hal tersebut adalah
dengan menyajikan laporan keuangan yang handal dan tepat waktu serta
dipublikasikan kepada masyarakat.PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah dan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah menyatakan bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
terdiri dari: Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Arus Kas dan Catatan
atas laporan Keuangan, sedangkan SKPD sebagai entitas akuntansi tidak
diwajibkan menyusun Laporan Arus kas karena tidak melakukan fungsi
perbendaharaan.
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan (aset, kewajiban
dan ekutias) SKPD pada tanggal tertentu. Setiap entitas pelaporan
mengklasifikasikan asetnya menjadi aset lancar dan non lancar serta
mengklasifikasikan kewajibannya menjadi kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang termasuk pengklasifikasiaan ekuitas.Laporan Realisasi Anggaran
merupakan laporan yang memberikan informasi tentang realisasi dan anggaran
entitas pelaporan secara tersanding terhadap pendapatan, belanja dan
pembiayaan.Penyandingan antara anggaran dan realisasinya menunjukkan tingkat
ketercapaian target — target yang telah disepakati antara eksekutif dan DPRD yang
direpresentasikan sebagai wakil rakyat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Neraca, Laporan
Realisasi Anggaran, Kebijakan Akuntansi yang diterapkan serta Kinerja
keuangan SKPD, namun demikian untuk memudahkan pembaca laporan
memahami angka - angka yang tercantum dalam neraca, penjelasan per pos

disatukan pada neraca.

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Maksud penyusunan laporan keuangan SKPD adalah untuk menyediakan
informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang

dilakukan selama satu periode pelaporan.



BAPPEDA KABUPATEN SINTANG

Tujuan pelaporan keuangan SKPD adalah menyajikan informasi yang bermanfaat
bagi para pengguna laporan dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan
baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik.

Laporan Keuangan ini disusun sebagai wujud pertanggung-jawaban serta
transparansi kepada DPRD dan Masyarakat, selanjutnya Laporan Keuangan yang
telah disusun diharapkan dapat dipergunakan sebagai dasar penyusunan/
perbandingan Laporan Keuangan untuk tahun-tahun anggaran selanjutnya dan
sesuai dengan SAP 11 akan dikonsolidasi dengan laporan keuangan SKPD lainnya

menjadi satu kesatuan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Sintang.

1.3. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan SKPD berpedoman pada:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi

Keuangan Daerah ;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah ;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan ;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah ;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 tahun 2006 sebagaimana telah
diubah kedua kali dengan Permendagri No. 21 Tahun 2011 Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah;

6. Peraturan Bupati Sintang Nomor 61 Tahun 2013 tentang Pedoman
Penyusutan Barang Milik Daerah Berupa Aset Tetap dalam Kebijakan

Akuntansi Pemerintah Kabupaten Sintang;

7. Peraturan Bupati Sintang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi

Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang;

8. Peraturan Bupati Sintang Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi

Berbasis Akrual Pemerintah Kabupaten Sintang.

1.4. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan ini agar pengguna dapat memahami dan membandingkannya dengan
laporan keuangan entitas lainnya. Catatan atas Laporan Keuangan SKPD disusun

dengan sistematika sebagai berikut :

1. Kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro dan indikator pencapaian target

kinerja APBD.
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2. Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD.
3. Kebijakan akuntansi yang penting :
(a) Entitas akuntansi/entitas pelaporan keuangan daerah SKPD ;
(b) Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan ;
(c) Basis pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
(d) Penerapan/kesesuaian kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan

yang ada dalam SAP pada SKPD ;
4. Penjelasan pos — pos Laporan Keuangan :
(@) Rincian dan penjelasan masing — masing pos Laporan Keuangan ;

(b) Pengungkapan atas pos—pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan
dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan
rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, untuk entitas
akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis akrual pada

SKPD.
5. Penjelasan atas informasi non keuangan

6. Penutup.
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V.2
KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBD

Kebijakan keuangan dan Indikator pencapaian target kinerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sintng dapat dituangkan dalam capaian kegiatan dan
program kerja tahun 2019, sebagai berikut :
I. BELANJA TIDAK LANGSUNG
» Anggaran Rp.4.118.419.297,-
> Realisasi Rp.3.682.476.930,-
II. BELANJA LANSUNG
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;
» Anggaran Rp.1.296.806.250,-
» Realisasi Rp.1.214.363.849,-
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur;
» Anggaran Rp.846.155.710,-
» Realisasi Rp.837.399.610,-
3. Program Peningkatan Peningkatan Disiplin Aparatur;
» Anggaran Rp.68.750.000,-
» Reaalisasi Rp.67.760.000,-
4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
» Anggaran Rp.265.420.000,-
> Realisasi Rp.253.131.675,-
5. Program Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja
dan keuangan
» Anggaran Rp.26.470.000,-
> Realisasi Rp.26.428.500,-
6. Program Pengembangan Data/Informasi
» Anggaran Rp.258.079.660,-
» Realisasi Rp.257.142.100,-
7. Program Kerjasama Pembangunan
» Anggaran Rp.1.289.857.430,-
> Realisasi Rp.1.284.356.688,-
8. Program Perencanaan Pembangunan Daerah
» Anggaran Rp.1.986.542.095,-
> Realisasi Rp.1.952.481.490,-
9. Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi
» Anggaran Rp.1.394.918.000,-
» Realisasi Rp.1.139.450.767,-
10. Program Perencanaan Pembangunan Sosial Budaya

» Anggran Rp.3.179.339.838,-
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» Realisasi Rp.3.093.599.611,-
11. Program Kelitbangan Utama
» Anggaran Rp.304.037.637,-
» Realisasi Rp.303.303.215,-
12. Program Penelitian, Pengembangan dan Inovasi Teknologi
» Anggaran Rp.1.721.212.860,-
» Realisasi Rp.1.644.318.355,-
13. Program Peringatan Hari Nasional dan Daerah
» Anggaran Rp.71.325.500,-
» Realisasi Rp.71.325.500,-

Program dan kegiatan telah ditetapkan untuk dilaksanakan dalam rangka
peningkatan Kinerja SKPD Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten

Sintang pada tahun 2019.
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V.3
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

3.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD
Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang dapat diuraikan sebagai berikut:
Anggaran belanja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang
tahun 2019 adalah Rp. 16.827.334.277,- terbagi menjadi 13 program. Dari jumlah
tersebut terealisasi sebesar Rp.15.827.538.290,- atau 94,06 % dari pagu anggaran.
Keseluruhan Realisasi per program Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Sintang dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel V.3.1
Realisasi kegiatan menurut belanja

No Uraian Jumlah (Rp.)
Pagu Anggaran L
Sete?ah Pe?’gbahan Realisasi 2019 %
1 2 3 4 6
5 BELANJA DAERAH
51 BELANJA TIDAK LANGSUNG 4.118.419.297,00 3.682.476.930,00 89,41
511 Belanja Pegawai 4.118.419.297,00 3.682.476.930,00 89,41
51101 Gaji dan tunjangan 3.147.999.297,00 2.866.139.930,00 91,05
51102 Tambahan penghasilan PNS 970.420.000,00 816.337.000,00 84,12
52 BELANJA LANGSUNG 12.708.914.980,00 12.145.061.360,00 95,56
521 Belanja Pegawai 1.163.079.398,00 1.124.454.690,00 96,68
52101 Honorarium PNS 870.369.998,00 835.147.000,00 95,95
52102 Honorarium non PNS 270.300.000,00 269.360.000,00 99,65
52103  Jaminan 22.409.400,00 19.947.690,00 89,01
Kesehatan/Kematian/Keselamatan
Kerja Pegawai Tidak Tetap
522 Belanja Barang dan Jasa 10.972.511.648,00 10.449.102.736,00 95,23
52201 Belanja bahan pakai habis 578.732.858,00 552.393.802,00 95,45
52202 Belanja bahan / material 26.620.500,00 26.487.500,00 99,50
52203 Belanja jasa kantor 2.243.938.660,00 2.144.921.464,00 95,59
52205 Belanja perawatan kendaraan 55.230.000,00 44.822.300,00 81,16
bermotor
52206 Belanja cetak dan penggandaan 320.383.380,00 315.635.910,00 98,52
52207 Belanja sewa 33.500.000,00 32.000.000,00 95,52
rumah/gedung/gudang/parkir/tempat
52208 Belanja sewa sarana mobilitas 10.000.000,00 10.000.000,00 100,00
52210 Belanja sewa perlengkapan dan 70.500.000,00 59.000.000,00 83,69
peralatan
52211 Belanja makanan dan minuman 535.340.850,00 498.994.398,00 93,21
52212 Belanja pakaian dinas dan atributnya 68.750.000,00 67.760.000,00 98,56
52215 Belanja perjalanan dinas 5.026.550.000,00 4.842.121.342,00 96,33
52217 Belanja Kursus, Diklat, Sosialisasi 59.000.000,00 59.000.000,00 100,00
dan Bimbingan Teknis PNS
52220 Belanja Pemeliharaan 161.050.000,00 160.603.900,00 99,72
52221 Belanja Jasa Konsultansi 558.541.400,00 436.095.000,00 78,08
52224 Uang untuk diberikan kepada Pihak 690.000,00 690.000,00 100,00

Ketiga/Masyarakat
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52225

SIMRAL

No

1
523
52311

52312
52313
52315

52327

52364

Belanja
Transportasi/Akomodasi/Uang Saku

PMD 13/2006

Uraian

2
Belanja Modal
Belanja modal pengadaan
perlengkapan kantor
Belanja modal pengadaan komputer
Belanja modal pengadaan mebeulair
Belanja modal pengadaan alat-alat
studio
Belanja modal Pengadaan Bangunan
Gedung Tempat Kerja
Belanja modal Pengadaan Buku

JUMLAH BELANJA DAERAH

1.223.684.000,00

Jumlah (Rp.)

Pagu Anggaran

3
573.323.934,00
109.200.000,00

124.611.000,00
87.850.000,00
71.042.934,00

180.000.000,00

620.000,00

16.827.334.277,00

1.198.577.120,00

Realisasi

4
571.503.934,00
109.200.000,00

124.611.000,00
87.850.000,00
71.042.934,00

178.800.000,00
0,00

15.827.538.290,00

97,95

%

99,68
100,00

100,00
100,00
100,00

99,33
0,00

94,06
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3.2 Hambatan Dan Kendala Yang Ada Dalam Pencapaian Target Yang Telah

Ditetapkan

Dalam pelaksanaannya terdapat hambatan dan kendala dalam pencapaian

target yang telah ditetapkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Sintang sebagai berikut :

1.

2.

3.

Penetapan kode rekening belanja dan anggaran kas yang kurang tepat
pada beberapa kegiatan, sehingga harus dilakukan perubahan pada
dokumen perencanaan anggaran tahun 2019.

Adanya kegiatan yang mengalami keterlambatan proses lelang sehingga
kegiatan tidak dapat terlaksana pada tahun anggaran 2019 dan
dianggarkan kembali ditahun anggaran berikutnya.

Terlambatnya  penyampaian  Surat  Pertanggungjawaban  (SPJ)
pelaksanaan kegiatan dari Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
kepada Bendahara, sehingga tidak sesuai dengan anggaran kas yang
telah  ditetapkan sebelumnya yang mengakibatkan terjadinya
penumpukan penyampaian Surat Pertanggungjawaban (SPJ) kegiatan

pada akhir tahun anggaran.
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V.4
KEBIJAKAN AKUNTANSI

Kebijakan akuntansi adalah merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar,
konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-pratik spesifik yang dipilih oleh
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.
Kebijakan akuntansi betujuan untuk mengatur penyusunan dan penyajian
laporan keuangan pemerintah untuk tujuan umum dalam rangka meningkatkan
keterbandingan laporan keuangan terhadap anggaran dan antar periode.

Pemerintah Kabupaten Sintang telah menetapkan kebijakan akuntansi
dalam menyusun laporan keuangan, kebijakan akuntansi tersebut diatur dalam
Peraturan Bupati Sintang Nomor 20 Tahun 2014 tentang tentang Kebijakan
Akuntansi Berbasis Akrual Pemerintah Kabupaten Sintang. Kebijakan akuntansi
yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Sintang secara umum dapat

dijabarkan sebagai berikut.

4.4.1. Entitas Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Daerah
Informasi Keuangan disajikan dalam laporan keuangan satuan organisasi di

lingkungan pemerintah pusat/daerah atau organisasi lainnya. Jika menurut

peraturan perundang-undangan, satu organisasi dimaksud wajib menyajikan

laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung jawaban. Satuan organisasi jika

di pemerintah daerah disebut juga SKPD dan mempunyai kewajiban menyusun

laporan keuangan dapat disebut dengan entitas. Entitas yang menyusun

laporan terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu Entitas Akuntansi dan Entitas Pelaporan

a. Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) adalah entitas akuntansi yang
berkewajiban menyusun laporan keuangan atas pertangungjawaban
pelaksanaan APBD di SKPD selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 2 Tahun 2008
tentang Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sintang
(Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Tahun 2008 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Nomor 2) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor S5 Tahun 2013
(Lembaran daerah Kabupaten Sintang Tahun 2013 nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sintang Nomor 5);

b. Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih

entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan

11
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wajib menyampaikan Laporan pertanggungjawaban berupa laporan
keuangan.

c. Di Pemerintah Kabupaten Sintang entitas pelaporan dalam hal ini adalah
Badan Pengelola Keuangan dan Aset yang mempunyai kewajiban menyusun
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD.

d. Susunan Organisasi
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang memberikan
pelayanan yang memuat informasi tentang :

a. Peran (tugas dan fungsi) SKPD Badan Pererncanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Sintang dalam penyelenggaraan urusan pemerintah
daerah.

b. Menjelaskan secara ringkas sumber daya yang dimiliki dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsinya.

c. Mengemukakan capaian-capaian penting yang telah dihasilkan.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Sintang memiliki struktur organisasi. Susunan struktur
organisasi SKPD Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 7 Tahun 2016, tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sintang (Lembaran Daerah
Kabupaten Sintang Tahun 2016 Nomor 7) dan Peraturan Bupati Sintang Nomor
129 Tahun2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang (Berita Daerah
Kabupaten Sintang Tahun 2016 Nomor 129 sebagai berikut :
1. Kepala Badan
2. Sekretaris, membawahi :
1. Kepala Sub Bagian Aparatur dan Umum
2. Kepala Sub Bagian Keuangan dan Program
3. Kepala Sub Bagian Perlengkapan
3. Bidang terdiri dari 4 Bidang, yaitu :
1) Bidang Penelitian, Pengembangan dan Pengendalian, membawahi :
1. Sub Bidang Monitoring, Evaluasi dan Pengendalian.
2. Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan
2) Bidang Ekonomi membawahi :
1. Sub Bidang Pertanian, Perikanan dan Pangan
2. Sub Bidang Industri dan Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah dan Pengembangan Dunia Usaha
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3) Bidang Sosial dan Budaya
1. Sub Bidang Pendidikan dan Pemerintahan
2. Sub Bidang Kesejahteraan Rakyat dan Kependudukan
4) Bidang Fisik dan Prasarana
1. Sub Bidang Perhubungan, Bina Marga dan Sumber Daya Air
2. Sub Bidang Cipta Karya Perumahan, Kawasan Permukiman
Penataan Ruang Pertanahan dan Lingkungan Hidup
Berikut struktur organisasi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Sintang :
1. Kepala Badan : KARTIYUS, SH, M.Si
2. Sekretaris : Ir. WAWAN ALIYUNAN
+ Kepala Sub Bagian Aparatur dan Umum
Nama : Yulina, S. Sos
+ Kepala Sub Bagian Keuangan dan Program
Nama : Lely Suhadati, S.Sos
+ Kepala Sub Bagian Perlengkapan
Nama : Abdurakhman, S.IP
3. Kepala Bidang Penelitian, Pengembangan dan Pengendalian
Nama : DEDDY IRAWAN, S.Hut, MT
+ Kepala Sub Bidang Monitoring, Evaluasi dan Pengendalian
Nama : Yohanes Ramon, S.Kom, M.A.P
+ Kepala Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan
Nama : Cornalia Meinarti, SP, M.Si
4. Kepala Bidang Ekonomi
Nama : WIDIAN SUKRI, SE, M.Si
+ Kepala Sub Bidang Pertanian, Perikanan dan Pangan
Nama : Yeni Noviana, SP
+ Kepala Sub Bidang Industri dan Perdagangan Kopersi dan Usaha
Kecil dan Menengah dan Pengembangan Dunia Usaha
Nama : Bobby Oktavianus, S.STP, M.A.P
5. Kepala Bidang Sosial dan Budaya
Nama : KUSMARA AMIJAYA, S.Sos, M.Si
+ Kepala Sub Bidang Pendidikan dan Pemerintahan
Nama : Rudi Zulhiriansyah, S.Sos, M.Si
+ Kepala Sub Bidang Kesejahteraan Rakyat dan kependudukan
Nama : Lea Asnida, S.SI.Apt, M.Si
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6. Kepala Bidang Fisik dan Prasana
Nama : HERMANUS HADI PURWANTO, ST, MM
+ Kepala Sub Bidang Perhubungan, Bina Marga dan Sumber Daya
Air
Nama : Merlia Sari, ST, MT
+ Kepala Sub Bidang Cipta Karya Perumahan, Kawasan
Permukiman Penataan Ruang Pertanahan dan Lingkungan Hidup

Nama : Sindi Arisona, ST

4.4.2. Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Kebijakan akuntansi pemerintah daerah sekaligus merupakan
pengejawantahan dari Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010
merupakan pedoman dan standar bagi daerah dalam menyusun laporan

keuangan pemerintah daerah setempat.

Kebijakan akuntansi juga merupakan instrumen penting dalam rangka
penerapan akuntansi. Khususnya dalam penjabaran Peraturan

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010.

Kebijakan akuntansi ini merupakan dokumen yang ditetapkan dalam
peraturan Kepala Daerah, wajib dijadikan pedoman oleh fungsi-fungsi
akuntansi pada PPKD maupun SKPD dan juga pihak Perencana termasuk
Tim Anggaran pada Pemerintah Daerah.Pengungkapan pada kebijakan
akuntansi dengan cara mengidentifikasikan dan menjelaskan prinsip-
prinsip akuntansi yang digunakan oleh entitas akuntansi, entitas
pelaporan dan metode-metode penerapannya. Hal ini secara material
mempengaruhi penyajian Laporan Realisasi Anggaran, Laporan

Operasional, Laporan Perubahan.

Ekuitas, Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan. Pengungkapan juga
harus meliputi pertimbangan-pertimbangan penting yang diambil dalam
memilih prinsip-prinsip yang sesuai.

Pemerintah Kabupaten Sintang, sebagai entitas pelaporan dalam hal ini
adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, mempunyai
kewajiban menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, sebagai
bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. Entitas pelaporan
adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas

akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundangan-undangan
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wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan

keuangan.

Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) adalah entitas akuntansi yang
berkewajiban menyusun laporan keuangan atas pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD di SKPD, selaku pengguna Anggaran/Pengguna
Barang, yang selanjutnya disampaikan kepada Pejabat Pengelola
Keuangan Daerah (PPKD) untuk dikonsolidasikan menjadi laporan

keuangan pemerintah daerah.

Laporan keuangan SKPD terdiri dari 4 laporan yang di bagi menjadi
laporan pelaksanaan anggaran, laporan finansial, dan Catatan Atas
Laporan Keuangan (CalLK). Laporan pelaksanaan anggaran terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), sedangkan Laporan finansial terdiri
dari Neraca, Laporan Operasional (LO) dan Laporan Perubahan Ekuitas
(LPE).

CaLK merupakan laporan yang merinci atau menjelaskan lebih lanjut
atas pos-pos laporan pelaksanaan anggaran maupun laporan finansial
dan merupakan laporan yang tidak terpisahkan dari laporan pelaksanaan

anggaran maupun laporan finansial.
4.4.3. Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Pemerintah Kabupaten Sintang dalam penyusunan laporan
keuangan Tahun Anggaran 2019 dengan basis akrual. Dalam penyusunan
laporan keuangan mengacu pada delapan prinsip yaitu: basis akuntansi,
prinsip nilai historis, prinsip realisasi, prinsip substansi mengungguli
bentuk formal, prinsip periodisasi, prinsip konsistensi, prinsip
pengungkapan lengkap, dan prinsip penyajian wajar yaitu :

(a) Basis Akuntansi

Basis akuntansi yang digunakan adalah basis akrual untuk LO, LPE,

dan Neraca.

Ciri dari laporan basis Akrual adalah adanya Laporan Operasional
mengandung arti bahwa pendapatan diakui pada saat hak untuk
memperoleh pendapatan telah terpenuhi walaupun kas belum diterima di
Rekening Kas Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan dan beban diakui
pada saat kewajiban yang mengakibatkan penurunan nilai kekayaan
bersih telah terpenuhi walaupun kas belum dikeluarkan dari Rekening Kas
Umum daerah atau entitas pelaporan. Anggaran yang disusun dan

dilaksanakan pada Pemerintah Kabupaten Sintang masih berdasarkan
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Basis Kas, LRA disusun berdasarkan basis kas berarti pendapatan dan
penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima di Rekening Kas
Umum Daerah atau entitas pelaporan sedangkan belanja, transfer, dan
pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening
Kas Umum Daerah. Neraca yang berbasis akrual berarti bahwa aset,
kewajiban, dan ekuitas diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi
atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada
keuangan pemerintah tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas

diterima atau dibayar.
(b) Prinsip Nilai Historis
Penerapan nilai historis (historical cost) dikatakan lebih obyektis dan

dapat diverifikasi. akan tetapi, bila tidak terdapat nilai historis, maka aset

atau kewajiban terkait dapat menggunakan nilai wajar.

Aset Pemerintah Kabupaten Sintang dicatat sebesar pengeluaran kas dan
setara kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan untuk
memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Kemudian, kewajiban
dicatat sebesar jumlah kas dan setara kas yang diharapkan akan
dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan datang dalam

pelaksanaan kegiatan pemerintah.
(c) Prinsip Realisasi

Realisasi (realization) adalah pendapatan basis kas yang tersedia dan
telah diotorisasikan melalui anggaran pemerintah selama satu periode

akuntansi yang akan digunakan untuk membayar utang dan belanja

dalam periode tersebut, sedangkan pendapatan dan belanja basis
kas diakui setelah diotorisasi melalui anggaran dan telah menambah atau
mengurangi kas.
(d) Prinsip Substansi Mengungguli Bentuk Formal

Subtansi mengungguli bentuk formal (substance over form)
merupakan penyajian laporan dengan wajar transaksi dan peristiwa lain

yang seharusnya disajikan perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan
subtansi dan realitas ekonomi dengan catatan bukan hanya aspek
formalitasnya saja. Bila subtansi transaksi tidak konsisten/berbeda
dengan formalitasnya, maka subtansi transaksi tersebut harus

diungkapkan dengan jelas dalam CaLK.

16



BAPPEDA KABUPATEN SINTANG

(e) Prinsip Periodisasi

Periodisitas (periodicity) berarti laporan Pemerintah Kabupaten
Sintang dibagi menjadi periode-periode pelaporan yaitu tahunan,
semesteran, triwulan dan bulanan. Selanjutnya, laporan bulanan
digunakan untuk Laporan Realisasi Anggaran; triwulan dipakai untuk
Laporan LRA dan rinciannya, LO; semesteran digunakan untuk LRA,
Perubahan SAL, Neraca, LO, LAK, LPE, dan tahunan LRA perubahan,
Neraca, LO, LAK, LPE dan CALK.

(f) Prinsip Konsistensi

Konsistensi (consistency) adalah perlakuan akuntansi yang sama yang
diterapkan pada kejadian yang serupa dari periode ke periode oleh suatu
entitas pelaporan.

(g) Prinsip Pengungkapan Lengkap

Prinsip pengungkapan lengkap (full disclosure) berarti laporan
keuangan menyajikan secara lengkap informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna yang ditempatkan di lembar muka laporan keuangan atau di
CaLK. Dengan demikian maksud CalLK adalah untuk menginformasikan
kebijakan, asumsi, dan prinsip akuntansi yang digunakan dalam
pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Sintang dan penjelasan Pos-pos
Laporan Keuangan lembar muka (LRA, Neraca, dan LAK).
(h) Prinsip Penyajian Wajar

Prinsip penyajian wajar (fair presentation) berarti laporan keuangan
disajikan dengan wajar. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang
wajar, faktor pertimbangan sehat diperlukan bagi penyusun laporan
keuangan ketika menghadapi ketidakpastian peristiwa dan keadaan
tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui dengan mengungkapkan hakikat
serta tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat dalam

penyusunan laporan keuangan.
4.4.4 Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah harus menyajikan laporan
keuangan yang dapat dianalis dimana pengukurannya dalam akuntansi
wajib menyajikan setiap kegiatan yang diasumsikan yang dinilai dengan
satuan uang. Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk

mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan.

1. Kebijakan Akuntansi Pendapatan LRA dan Pendapatan LO
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» Pendapatan LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum
Daerah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak Pemerintah
Kabupaten Sintang, dan tidak perlu dibayar kembali oleh
pemerintah, sedangkan Pendapatan-LO adalah hak Pemerintah
Kabupaten Sintang yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode pelaporan yang bersangkutan meskipun belum diterima
aliran kasnya.Pendapatan LRA diakui pada saat diterima pada
Rekening Kas Umum Daerah. Pengembalian yang sifatnya normal
dan berulang (recurring) atas penerimaan pendapatan LRA pada
periode penerimaan maupun pada periode sebelumnya dibukukan
sebagai pengurang pendapatan LRA.

Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-
recurring) atas penerimaan pendapatan LRA yang terjadi pada
periode penerimaan pendapatan LRA dibukukan sebagai pengurang
pendapatan LRA pada periode yang sama. Koreksi dan
pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non-recurring) atas
penerimaan pendapatan LRA yang terjadi pada periode sebelumnya
dibukukan sebagai pengurang ekuitas pada akun SiLPA pada
periode ditemukannya koreksi dan pengembalian tersebut.

Pengakuan Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat/Provinsi dicatat
sebesar nilai nominal yang telah diterima berdasarkan ketentuan
transfer yang berlaku. Pada realisasinya Dana Transfer Pemerintah
Pusat telah diterima Pemerintah Daerah melalui rekening Kas
Umum  Daerah  berdasarkan  transfer dari  pemerintah
pusat/provinsi. Hal ini dikarenakan meskipun sudah ada
penetapan alokasi dari Kementerian Keuangan/Pemerintah Pusat
dan atau Gubernur namun penerimaannya secara bertahap dan
penerimaan tahap berikutnya harus memenuhi kriteria dan
persyaratan tertentu jika tidak terpenuhi maka dana tidak di
transfer dari pusat ke daerah dan tidak ada surat pernyataan dari
pusat/Gubernur ke daerah jumlah hak perolehan daerah.

Dana transfer dalam penyampaiannya pada daerah sering terjadi
kurang bayar atau lebih bayar untuk hal tersebut diberlakukan
sebagai hak dan kewajiban yang harus diakui pada saat adanya
surat/SK Menteri yang mengatur hal tersebut. Terhadap dana

transfer yang telah diterima BUD, namun belum dilaksanakan
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untuk membiayai pembangunan dan kegiatan yang telah
ditentukan. Masih diberlakukan sebagai Pendapatan Transfer

Provinsi/Pusat.

Pendapatan LO adalah hak Pemerintah Kabupaten Sintang yang
diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode pelaporan yang
bersangkutan meskipun belum diterima aliran kasnya. Pendapatan

LO diakui pada saat:
a) Pemerintah Kabupaten Sintang memiliki hak atas pendapatan.

b) Pemerintah Kabupaten Sintang menerima kas yang berasal

dari pendapatan.

Pendapatan LO yang diperoleh berdasarkan peraturan perundang-
undangan diakui pada saat timbulnya hak untuk menagih, misalnya pada
saat timbulnya hak untuk menagih Pendapatan Pajak Reklame, Retribusi,

IMB, dan HO langsung ditetapkan didepan.

Pendapatan LO yang diperoleh dari pajak reklame sebagai imbalan
atas suatu pelayanan yang telah selesai diberikan berdasarkan peraturan
perundang-undangan, diakui pada saat timbulnya hak untuk menagih.
Pendapatan LO diakui pada saat timbulnya hak untuk menagih jika
kemungkinan besar kas akan diterima oleh pemerintah, dapat diukur
secara andal, dan kemungkinan besar potensi ekonomi akan mengalir
masuk ke rekening kas umum daerah.Pendapatan LO diakui pada saat
direalisasi artinya pendapatan diakui apabila kas telah diterima oleh
pemerintah Kabupaten Sintang di rekening kas umum daerah. Dalam
kriteria pengakuan pendapatan, konsep keterukuran dan ketersediaan
digunakan dalam pengertian derajat kepastian bahwa manfaat ekonomi
masa depan yang berkaitan dengan pos pendapatan tersebut akan
mengalir ke pemerintah Kabupaten Sintang dalam periode tahun anggaran
yang bersangkutan atau segera dapat digunakan untuk membayar
kewajiban pada periode anggaran yang bersangkutan. Konsep ini
diperlukan dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan operasional

pemerintah Kabupaten Sintang.

Pengkajian atas keterukuran dan ketersediaan yang melekat dalam arus
manfaat ekonomi masa depan dilakukan atas dasar bukti yang dapat
diperoleh pada saat penyusunan laporan keuangan pemerintah Kabupaten

Sintang. Dalam hal badan layanan umum daerah, pendapatan diakui
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dengan mengacu pada peraturan perundangan yang mengatur mengenai

Badan Layanan Umum Daerah.

Pendapatan LRA dan Pendapatan LO diukur dan dicatat berdasarkan
Perlakuan Transaksi Netto Pemerintah Kabupaten Sintang dimana prinsip
Transaksi Netto adalah melanggar ketentuan asas Bruto yang dikenal

selama ini.

Namun perlu disadari, bahwa tidak semua transaksi bisa dilakukan secara

bruto.

Oleh karenanya, untuk mengatasi masalah ini, harus diberlakukan secara
bruto atas catatan transaksi meskipun tidak dilakukan pada transaksi
riilnya. Hal ini akan tampak sebagai salah satu penyebab selisih antara
angka LRA (yang dicatat bruto) dengan angka Laporan Arus Kas (yang

dicatat menurut transaksi riil).

3. Pengukuran Pendapatan Dana Transfer dapat dibagi menjadi 2 (dua)
yaitu:
(a) Pendapatan LRA

Pengukuran Pendapatan Dana Transfer Pemerintah Pusat pada
Pendapatan LRA diakui pada saat realisasi penerimaan Dana
Transfer Pemerintah Pusat telah diterima Pemerintah Daerah melalui
rekening Kas Umum Daerah berdasarkan transfer dari Pemerintah
Pusat. Pengukuran Pendapatan Dana Transfer Pemerintah Provinsi
pada Pendapatan LRA diakui pada saat realisasi penerimaan Dana
Transfer Pemerintah Provinsi telah diterima Pemerintah Daerah
melalui rekening Kas Umum Daerah berdasarkan transfer dari

Pemerintah Provinsi.
(b) Pendapatan LO

Pengukuran Pendapatan Dana Transfer Pemerintah Pusat pada
pendapatan LO diakui pada saat realisasi penerimaan Dana Transfer
Pemerintah Pusat telah diterima Pemerintah Daerah melalui rekening
Kas Umum Daerah berdasarkan transfer dari Pemerintah Pusat.
Pengukuran Pendapatan Dana Transfer Pemerintah Provinsi Pada
Pendapatan LO diakui pada saat realisasi penerimaan Dana Transfer
Pemerintah Provinsi telah diterima Pemerintah Daerah melalui
rekening Kas Umum Daerah berdasarkan transfer dari Pemerintah

Provinsi.
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4. Transaksi keuangan yang tidak dapat bruto, antara lain adalah:

a) Jasa giro dan biaya administrasi bank (atas rekening operasional
Pemerintah Kabupaten Sintang) yang langsung diberikan dan
dipotong pihak bank sesuai dengan ketentuan bank pada saat
nasabah membuka rekening.

b) Upah pungut yang dipotong oleh penyetor (akibat kerja sama)
misalnya Upah Pungut PPJU yang langsung dipotong oleh PLN.
Realisasi penerimaan harus dicatat secara bruto (termasuk upah
pungut). Mengingat bahwa uang yang diterima netto (dipotong upah
pungut), maka upah pungut akan dicatat dalam pengeluaran pada
pos belanja upah pungut (dengan penjelasan pada Catatan Atas

Laporan Keuangan).

c) Komisi/Potongan/Rabat diakui sebagai pendapatan meskipun
langsung mengurangi pengeluaran yang dilakukan Pemda. Dengan
demikian SP2D atas pengeluaran tersebut berfungsi juga sebagai

bukti penerimaan.

Untuk semua transaksi keuangan yang diterima/dikeluarkan secara
netto, pencatatannya tetap harus diperlakukan secara bruto.
Pengungkapan informasi dalam Catatan Atas Laporan Keuangan

merupakan suatu keharusan.

Pendapatan Hibah dalam mata uang asing diukur dan dicatat pada
tanggal transaksi menggunakan kurs tengah Bank Indonesia.
Pengukuran pendapatan menggunakan mata uang rupiah berdasarkan
nilai sekarang kas yang diterima dan atau akan diterima. Pendapatan
yang diukur dengan mata uang asing akan dikonversi ke mata uang
rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada saat
terjadinya pendapatan.

5) Kebijakan Akuntansi Belanja dan Beban

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum
Daerah yang mengurangi Saldo anggaran lebih dalam periode tahun
anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh pemerintah daerah, sedangkan Beban adalah penurunan
manfaat ekonomis atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas dana, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. Belanja diakui pada saat:

a) timbulnya kewajiban; dan
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b) terjadinya pengeluaran kas.

Saat timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan kewajiban
dari pihak lain ke pemerintah tanpa diikuti keluarnya kas dari kas

umum daerah pemerintah Kabupaten Sintang.

Contohnya tagihan rekening telepon dan rekening listrik yang belum

dibayar pemerintah.

Yang dimaksud dengan terjadinya pengeluaran kas adalah saat
terjadinya pengeluaran uang dari bendahara pengeluaran SKPD atau
bendahara umum daerah pemerintah Kabupaten Sintang untuk:
pembayaran gaji pegawai; membiayai pelaksanaan suatu kegiatan.
Contoh pada saat pemerintah membayar gaji pegawai dan pemeliharaan

gedung kantor.

Belanja diukur dan dicatat berdasarkan nilai perolehan, pengukuran
belanja non modal menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilai
sekarang kas yang dikeluarkan dan atau akan dikeluarkan.Pengukuran
belanja modal menggunakan dasar yang digunakan dalam pengukuran
aset tetap. Belanja yang diukur dengan mata uang asing dikonversikan
ke mata uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank

Indonesia) pada saat pengakuan belanja. Beban diakui pada saat:
a) timbulnya kewajiban;
b) terjadinya konsumsi asset; dan
c) terjadinya penurunan manfaat ekonomis atau potensi jasa.

Saat timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan hak dari
pihak lain ke pemerintah tanpa diikuti keluarnya kas dari kas umum
daerah.Yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi asset adalah saat
pengeluaran kas kepada pihak lain yang tidak didahului timbulnya
kewajiban dan/atau konsumsi asset non kas dalam kegiatan

operasional pemerintah.

Terjadinya penurunan manfaat ekonomis atau potensi jasa terjadi pada
saat penurunan nilai asset sehubungan dengan penggunaan asset
bersangkutan/berlalunya waktu. Contoh adalah penyusutan atau
amortisasi.Dalam hal badan layanan umum, beban diakui dengan
mengacu pada peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan

layanan umum.
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6)

Beban diukur dan dicatat berdasarkan nilai perolehan dan
menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilai sekarang kas yang

dikeluarkan dan atau akan dikeluarkan.

Beban yang diukur dengan mata uang asing dikonversikan ke mata
uang rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada

saat pengakuan beban.
Kebijakan Akuntansi Pembiayaan

Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah
Kabupaten Sintang, baik penerimaan maupun pengeluaran, yang perlu
dibayar atau akan diterima kembali, yang dalam penganggaran
pemerintah Kabupaten Sintang terutama dimaksudkan untuk menutup

defisit atau memanfaatkan surplus anggaran.

Penerimaan Pembiayaan adalah Semua penerimaan rekening Kas
Umum Daerah yang berasal dari : penerimaan pinjaman, penjualan
obligasi Pemerintah Kabupaten Sintang, hasil privatisasi perusahaan
daerah, penerimaan kembali pinjaman yang diberikan kepada entitas
lain, penjualan investasi permanen lainnya, dan pencairan dana

cadangan.

Pengeluaran Pembiayaan adalah Semua pengeluaran-pengeluaran
Rekening Kas Umum Daerah antara lain: pemberian pinjaman kepada
entitas lain, penyertaan modal Pemerintah Kabupaten Sintang,
pembayaran kembali pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran

tertentu, dan pembentukan dana cadangan.

Penerimaan pembiayaan diakui pada saat direalisasi atau dapat
direalisasi, sedangkan pengeluaran pembiayaan diakui pada saat

timbulnya kewajiban.

Akuntansi penerimaan pembiayaan dilaksanakan berdasarkan asas
bruto yaitu dengan membukukan penerimaan bruto dan tidak mencatat

jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).
Akuntansi pengeluaran pembiayaan dilaksanakan dengan asas bruto.

Akuntansi pembiayaan netto adalah Selisih antara penerimaan
pembiayaan setelah dikurang pengeluaran pembiayaan dalam periode

tahun anggaran tertentu.

Selisih lebih atau kurang antara penerimaan dan pengeluaran
pembiayaan selama 1 (satu) periode pelaporan dicatat dalam pos

Pembiayaan Netto.
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7)

Sisa lebih atau kurang pembiayaan anggaran adalah selisih lebih atau
kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran selama 1 (satu)

periode pelaporan.

Selisih lebih atau kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluran

selama 1 (satu) periode pelaporan dicatat dalam Pos Silpa atau Sikpa.
Kebijakan Akuntansi Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
Pemerintah Kabupaten Sintang sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan
diharapkan dapat diperoleh oleh Pemerintah Kabupaten Sintang, serta
dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan
yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan
sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan
budaya.Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap

saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan.

Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap
dijabarkan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang
signifikan.Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan
operasional Pemerintah Kabupaten Sintang, dan barang-barang yang
dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka

pelayanan kepada masyarakat.

Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek,
piutang, dan persediaan. Pos-pos investasi jangka pendek antara lain
deposito berjangka 3 (tiga) sampai 12 (dua belas) bulan dan surat
berharga yang mudah diperjualbelikan. Pos-pos piutang antara lain
piutang pajak, retribusi, denda, penjualan angsuran, tuntutan ganti
rugi, dan piutang lainnya yang diharapkan diterima dalam waktu 12

(dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan
disimpan untuk digunakan, misalnya barang pakai habis seperti alat
tulis kantor, barang tak habis pakai seperti komponen peralatan dan

pipa, dan barang bekas pakai seperti komponen bekas.

Aset nonlancar diklasifikasikan menjadi investasi jangka panjang, aset
tetap, dana cadangan,dan aset lainnya untuk mempermudah

pemahaman atas pos-pos aset nonlancar yang disajikan di neraca.

24



BAPPEDA KABUPATEN SINTANG

Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk
dimiliki selama lebih dari 12 (dua belas) bulan. Investasi jangka panjang

terdiri dari investasi nonpermanen dan investasi permanen.

Investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan. Yang termasuk
dalam Investasi nonpermanen di Pemerintah Kabupaten Sintang adalah
dana bergulir (dana yang digulirkan/dipinjamkan) melalui Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM kepada kelompok
masyarakat, UKM dan koperasi di wilayah Kabupaten Sintang. Yang
termasuk dalam Investasi permanen di Pemerintah Kabupaten Sintang

adalah penyertaan modal kepada Perusahaan Daerah, yaitu:
a) PT Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Barat.
b) PT Jamkrida Kalimantan Barat.
c) PDAM Sintang.

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan Pemerintah
Kabupaten Sintang atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.
Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam
proses pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai
dibangun seluruhnya. Konstruksi dalam pengerjaan mencakup tanah,
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan,
dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya dan/atau
pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan

belum selesai.

Perolehan melalui kontrak konstruksi pada umumnya memerlukan
suatu periode tertentu. Periode waktu perolehan tersebut bisa kurang
atau lebih satu periode.Perolehan aset dapat dilakukan dengan
membangun sendiri (swakelola) atau melalui pihak ketiga dengan

kontrak konstruksi.

Biaya Rencana Pembangunan berupa kegiatan FS dan DED untuk satu
sampai lima tahun dicatat sebagai Aset Tetap yaitu Konstruksi dalam

Pengerjaan.

Setelah tahun kelima FS dan DED tersebut belum diikuti dengan
pembangunan fisik, maka dipindah ke Aset Tetap Lainnya. Kemudian
FS dan DED tersebut dapat dihapuskan setelah adanya Persetujuan

Penghapusan maka aset tersebut pindah ke Aset Lainnya, Aset tersebut
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akan dihapus dari KIB dan Neraca apabila SK Penghapusan telah terbit.
Apabila FS dan DED tersebut diikuti dengan pembangunan fisik, maka
biaya perolehan FS dan DED akan dikapitalisasi dengan pembangunan

fisik pada aset bersangkutan.

Konstruksi dalam pengerjaan ini apabila telah selesai dibangun maka
akan direklasifikasi menjadi aset tetap sesuai dengan kelompok

asetnya.

Dana cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung
kebutuhan yang memerlukan dana relatif cukup besar yang tidak dapat
dibebankan dalam satu periode akuntansi atau satu periode anggaran.

Pemerintah Kota tidak membentuk dana cadangan.

Aset lainnya adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan dalam aset
lancar, investasi jangka panjang, aset tetap dan dana cadangan.
Termasuk dalam aset lainnya adalah aset tak berwujud dan aset kerja

sama (kemitraan).

Pemanfaatan Aset Tetap daerah dapat berupa kerja sama dengan pihak
ketiga melalui pinjam pakai, penyewaan, kerjasama pemanfaatan dan

penggunausahaan tanpa mengubah status kepemilikan.

Aset tak berwujud adalah aset nonkeuangan yang dapat diidentifikasi
dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya

termasuk hak atas kekayaan intelektual.

Aset diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh
oleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur
dengan andal. Aset diakui pada saat diterima atau kepemilikannya
dan/atau kepenguasaannya berpindah. Pengukuran aset adalah

sebagai berikut:

a) Kas dicatat sebesar nilai nominal.

b) Investasi jangka pendek dicatat sebesar nilai perolehan.
C) Piutang dicatat sebesar nilai nominal.

d) Persediaan dicatat sebesar:

e Biaya Perolehan apabila diperoleh dengan pembelian.
e Biaya Standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri.
e Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti

donasi/rampasan.
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8)

Investasi jangka panjang dicatat sebesar biaya perolehan termasuk
biaya tambahan lainnya yang terjadi untuk memperoleh kepemilikan

yang sah atas investasi tersebut.

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap

dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka

nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. Selain
tanah dan konstruksi dalam pengerjaan, seluruh aset tetap dapat
disusutkan sesuai dengan sifat dan karakteristik aset tersebut. Biaya
perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola meliputi
biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak
langsung termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan,
tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua biaya lainnya yang terjadi
berkenaan dengan pembangunan aset tetap tersebut. Aset moneter
dalam mata uang asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang
rupiah. Penjabaran mata uang asing menggunakan kurs tengah bank

sentral pada tanggal neraca.
Kebijakan Akuntansi Kewajiban dan Ekuitas

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi

Pemerintah Kabupaten Sintang.

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan. Semua kewajiban lainnya diklasifikasikan sebagai
kewajiban jangka panjang.

Kewajiban jangka pendek dapat dikategorikan dengan cara yang sama
seperti aset lancar. Beberapa kewajiban jangka pendek, seperti utang
transfer pemerintah atau utang kepada pegawai merupakan suatu
bagian yang akan menyerap aset lancar dalam tahun pelaporan

berikutnya.

Kewajiban jangka pendek lainnya adalah kewajiban yang jatuh tempo
dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Misalnya
bunga pinjaman, utang jangka pendek dari fihak ketiga, utang
perhitungan fihak ketiga (PFK), dan bagian lancar utang jangka
panjang.

Suatu entitas pelaporan tetap mengklasifikasikan kewajiban jangka

panjangnya, meskipun kewajiban tersebut jatuh tempo dan untuk
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diselesaikan dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan jika:
a) jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dari 12 (dua belas)

bulan;

b) entitas bermaksud mendanai kembali (refinance) kewajiban

tersebut atas dasar jangka panjang; dan

c) maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian
pendanaan kembali (refinancing), atau adanya penjadwalan kembali
terhadap pembayaran, yang diselesaikan sebelum laporan

keuangan disetujui.

Jumlah setiap kewajiban yang dikeluarkan dari kewajiban jangka
pendek sesuai dengan paragraf ini, bersama-sama dengan informasi
yang mendukung penyajian ini, diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.Beberapa kewajiban yang jatuh tempo untuk
dilunasi pada tahun berikutnya mungkin diharapkan dapat didanai
kembali (refinancing) atau digulirkan (roll over) berdasarkan kebijakan
entitas pelaporan dan diharapkan tidak akan segera menyerap dana
entitas. Kewajiban yang demikian dipertimbangkan untuk menjadi
suatu bagian dari pembiayaan jangka panjang dan diklasifikasikan
sebagai kewajiban jangka panjang. Namun dalam situasi di mana
kebijakan pendanaan kembali tidak berada pada entitas (seperti dalam
kasus tidak adanya persetujuan pendanaan kembali), pendanaan
kembali ini tidak dapat dipertimbangkan secara otomatis dan
kewajiban ini diklasifikasikan sebagai pos jangka pendek kecuali
penyelesaian atas perjanjian pendanaan kembali sebelum persetujuan
laporan keuangan membuktikan bahwa substansi kewajiban pada
tanggal pelaporan adalah jangka panjang.Beberapa perjanjian

pinjaman menyertakan persyaratan tertentu (covenant) yang
menyebabkan kewajiban jangka panjang menjadi kewajiban jangka
pendek (payable on demand) jika persyaratan tertentu yang terkait
dengan posisi keuangan peminjam dilanggar.

Dalam keadaan demikian, kewajiban dapat diklasifikasikan sebagai
kewajiban jangka panjang hanya jika:

a) pemberi pinjaman telah menyetujui untuk tidak meminta pelunasan

sebagai konsekuensi adanya pelanggaran, dan
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b) tidak mungkin terjadi pelanggaran berikutnya dalam waktu 12 (dua

belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber
daya ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang
ada sampai saat pelaporan, dan perubahan atas kewajiban tersebut

mempunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur dengan andal.

Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman diterima atau pada saat
kewajiban timbul. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Kewajiban
dalam mata uang asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang
rupiah. Penjabaran mata uang asing menggunakan kurs tengah bank

sentral pada tanggal neraca.

Kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber
daya ekonomi akan dilakukan atau telah dilakukan untuk
menyelesaikan kewajiban yang ada sampai saat sekarang dan
perubahan atas kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesaian yang
dapat diukur dengan andal. Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman
diterima dan/atau pada saat kewajiban timbul. Kewajiban dapat timbul
dari:

a) transaksi dengan pertukaran (exchange transactions);

b) transaksi tanpa pertukaran (non-exchange transactions), sesuai
hukum yang berlaku dan kebijakan yang diterapkan belum lunas

dibayar sampai dengan saat tanggal pelaporan;

c) kejadian yang berkaitan dengan pemerintah (government-related

events); dan
d) kejadian yang diakui pemerintah (government-acknowledged events).

Dalam transaksi dengan pertukaran, kewajiban diakui ketika
pemerintah Kabupaten Sintang menerima barang atau jasa sebagai
ganti janji untuk memberikan uang atau sumber daya lain di masa
mendatang. Dalam transaksi tanpa pertukaran, suatu kewajiban diakui

atas jumlah terutang yang belum dibayar pada tanggal pelaporan.

Kewajiban diakui, dalam hubungannya dengan kejadian yang berkaitan
dengan pemerintah, dengan basis yang sama dengan kejadian yang

timbul dari transaksi dengan pertukaran.

Kewajiban diakui, dalam kaitannya dengan kejadian yang diakui
pemerintah, apabila memenuhi kriteria berikut: (1) Badan Legislatif

telah menyetujui atau mengotorisasi sumber daya yang akan
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digunakan, (2) transaksi dengan pertukaran timbul atau jumlah

transaksi tanpa pertukaran belum dibayar pada tanggal pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Kewajiban dalam mata uang

asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

Penjabaran mata uang asing menggunakan kurs tengah bank sentral

pada tanggal neraca.

Nilai nominal atas kewajiban mencerminkan nilai kewajiban pemerintah
Kabupaten Sintang pada saat pertama kali transaksi berlangsung
seperti nilai yang tertera pada surat utang pemerintah Kabupaten
Sintang yang substansinya sama dengan SUN. Aliran ekonomi
setelahnya, seperti transaksi pembayaran, perubahan penilaian
dikarenakan perubahan kurs valuta asing, dan perubahan lainnya
selain perubahan nilai pasar, diperhitungkan dengan menyesuaikan

nilai tercatat kewajiban tersebut.

Untuk utang bunga atas utang pemerintah harus dicatat sebesar biaya
bunga yang telah terjadi dan belum dibayar. Bunga dimaksud dapat
berasal dari utang pemerintah Kabupaten Sintang baik dari dalam
negeri maupun luar negeri. Utang bunga atas utang pemerintah yang
belum dibayar harus diakui pada setiap akhir periode pelaporan sebagai

bagian dari kewajiban yang berkaitan.

Pengukuran dan penyajian utang bunga juga berlaku untuk sekuritas
pemerintah Kabupaten Sintang yang diterbitkan oleh Pemerintah
Kabupaten Sintang dalam bentuk dan substansi yang sama dengan

SUN.

Pada akhir periode pelaporan, saldo pungutan/potongan berupa

perhitungan pihak ketiga (PFK) yang belum disetorkan kepihak lain

harus dicatat sebagai utang perhitungan pihak ketiga pada laporan

keuangan sebesar jumlah yang masih harus disetorkan.

Nilai yang dicantumkan dalam laporan keuangan untuk bagian lancar
utang jangka panjang adalah jumlah yang akan jatuh tempo dalam

waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Termasuk dalam kategori bagian lancar utang jangka panjang adalah
jumlah bagian utang jangka panjang yang akan jatuh tempo dan harus
dibayarkan dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal

pelaporan.
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9)

10)

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih
antara aset dan kewajiban pemerintah pada tanggal laporan. Saldo
ekuitas di Neraca berasal dari saldo akhir ekuitas pada Laporan

Perubahan Ekuitas.
Kebijakan Akuntansi Konsolidasi

Entitas pelaporan adalah Pemerintah Kabupaten Sintang sebagaimana

ditetapkan didalam peraturan perundang-undangan.

Dalam hal ini DPKAD selaku BUD). Entitas pelaporan menyusun
laporan keuangan dengan menggabungkan laporan keuangan seluruh

entitas akuntansi yang secara organisatoris berada di bawahnya.

Entitas akuntansi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sintang adalah
Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Sintang.

Laporan keuangan konsolidasian adalah suatu laporan keuangan yang
merupakan gabungan keseluruhan laporan keuangan entitas pelaporan
sehingga tersaji sebagai satu entitas tunggal. Laporan keuangan
konsolidasian pada Pemerintah Kabupaten Sintang sebagai entitas
pelaporan mencakup laporan keuangan semua entitas akuntansi yang

meliputi SKPD dan PPKD.

Prosedur Konsolidasi dilaksanakan dengan cara menggabungkan dan
menjumlahkan akun yang diselenggarakan oleh entitas akuntansi yang
meliputi SKPD dan PPKD dengan mengeliminasi akun timbal balik di
Neraca. Akun-akun yang dieliminasi adalah R/K Dinas dieliminasi

menjadi R/K Kasda dan R/K Dinas Aset dieliminasi menjadi R/K Aset.
Penerapan Kebijakan Akuntansi

Dalam melaksanakan kebijakan akuntansi, ada beberapa hal khusus
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Sintang antara lain

sebagai berikut:
a) Pencatatan Persediaan

Pencatatan Persediaan menggunakan Metode Fisik dan Metode
Penilaian Persediaan menggunakan Metode FIFO atau MPKP (masuk

pertama keluar pertama), kecuali Penilaian Persediaan obat

termasuk obat untuk tanaman, hewan atau lainnya menggunakan
Metode FIFO dengan mempertimbangkan batas yang sudah melebihi
jangka waktu / kadaluarsa. Persediaan dicatat secara periodik

berdasarkan hasil inventarisasi fisik (stock opname), meliputi
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b)

d)

persediaan yang nilai satuannya relatif rendah dan perputarannya
cepat, antara lain berupa barang konsumsi, barang pakai habis,
barang cetakan, obat-obatan dan bahan farmasi, dan yang sejenis.

Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Piutang yang melebihi jatuh tempo dilakukan penyisihan piutang
tidak tertagih atau penyisihan/cadangan kerugian piutang dengan

besaran prosentase sesuai dengan umur piutang tertentu sesuai

dengan prosentase cadangan penyisihan piutang. Untuk lebih

jelasnya, uraian diatas dapat digambarkan dalam tabel dibawah ini:
Umur Piutang Kategori % Diragukan Tertagih

e O tahun sampai dengan 1 tahun Lancar0%
e Lebih dari 1 tahun sampai dengan 2 tahun kurang lancer 25%
e Lebih dari 2 tahun sampai dengan 3 tahun kurang lancer 50%
e Lebih dari 3 tahun sampai dengan 4 tahun tidak lancer
75%
e Lebih dari 4 tahun macet 100%
Aset Tetap

Pengakuan Nilai Minimal Aset Tetap meliputi:

e Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin, yang sama
dengan atau lebih dari Rp 500.000 (lima ratus ribu rupiah);

e Pengeluaran untuk selain peralatan dan mesin dan aset tetap
lainnya yang sama dengan atau lebih dari Rp 20.000.000 (dua
puluh juta rupiah).

Kapitalisasi Belanja Menjadi Aset Tetap

Kapitalisasi adalah Penentuan nilai buku terhadap semua
pengeluaran untuk memperoleh aset tetap hingga siap pakai, untuk
meningkatkan kapasitas/efisiensi, dan atau memperpanjang umur
teknisnya dalam rangka menambah nilai-nilai aset tersebut.
Pengeluaran belanja untuk rehabilitasi dicatat sebagai belanja modal
jika nilai satuannya memenuhi batasan nilai satuan kapitalisasi dan

memberikan manfaat lebih dari satu tahun.

Belanja modal ini selanjutnya dikapitalisasi dan menambah nilai aset
terkait di neraca. Pengeluaran-pengeluaran setelah perolehan

merupakan belanja modal apabila memenuhi semua kriteria berikut:
e pengeluaran-pengeluaran yang akan menambah efisiensi;
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e pengeluaran-pengeluaran yang memperpanjang umur aset;
e pengeluaran-pengeluaran yang meningkatkan kapasitas atau

mutu produksi.

Pengeluaran-pengeluaran setelah perolehan yang dapat diakui
sebagai nilai kapitalisasi hanya pada peliharaan tanah, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Pengeluaran belanja
pemeliharaan untuk mengembalikan barang ke kondisi semula
dicatat sebagai belanja pemeliharaan dalam belanja barang dan jasa.

Pemeliharaan aset tetap ini tidak dikapitalisasi.
e) Penyusutan Aset Tetap dan Aset Tidak Berwujud

Suatu aset disebut sebagai aset tetap adalah karena manfaatnya

dapat dinikmati lebih dari 12 bulan atau 1 periode akuntansi.

Kapasitas atau manfaat suatu aset tetap semakin lama semakin
menurun karena digunakan dalam kegiatan operasi pemerintah dan
sejalan dengan itu maka nilai aset tetap tersebut juga semakin
menurun. Metode Penyusutan adalah Penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat suatu aset serta bukan

alokasi biaya.

Metode Penyusutan yang digunakan Pemerintah Kabupaten Sintang

adalah metode Garis Lurus dengan rumusan:

» Penyusutan per periode = Nilai Perolehan / Penilaian Masa

Manfaat

Perhitungan penyusutan aset tetap yang diperoleh tengah tahun
menggunakan pendekatan Tahunan yaitu penyusutan dihitung satu
tahun penuh meskipun baru diperoleh satu atau dua bulan atau
bahkan dua hari. Hal ini berlaku baik untuk asset tetap maupun asset
tidak berwujud. Penyusutan asset tidak berwujud disebut juga
amortisasi. Metode penyusutan asset tidak berwujud menggunakan

metode garis lurus dengan rumus:

» Amortisasi per-periode = Nilai Perolehan / Penilaian Masa

Manfaat.

Adapun masa manfaat asset tidak berwujud adalah 5 tahun. Dasar
perhitungan penyusutan dimulai sejak tanggal perolehan yang

didasarkan pada dokumen:

e untuk pengadaan langsung berdasarkan pada kwitansi pembelian.
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e untuk pengadaan melalui pemilihan atau lelang umum berdasarkan
pada BAST dari penyedia barang/jasa.

e untuk pengadaan secara swakelola berdasarkan BAST dari panitia
pelaksana.

e untuk aset sumbangan/hibah dari pihak lain berdasarkan BAST dari
pihak tersebut.

Adapun masa manfaat atau umur ekonomis sesuai daftar kelompok
asset tetap dan masa manfaatnya yang akan digunakan sebagai dasar
perhitungan biaya penyusutan asset tetap, diatur tersendiri dalam

Peraturan Bupati Sintang Nomor 61 Tahun 2013 tentang Pedoman

Penyusutan Barang Milik Daerah Berupa Aset Tetap Dalam Kebijakan

Akuntansi Pemerintahan Kabupaten Sintang.
f) Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari Laporan Realisasi
Anggaran (LRA), Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas,

Neraca dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Laporan keuangan konsolidasian disajikan untuk periode pelaporan
yang sama dengan periode pelaporan keuangan entitas pelaporan dan
berisi jumlah komparatif dengan periode sebelumnya. Dalam kebijakan
ini proses konsolidasi diikuti dengan eliminasi akun-akun timbal balik

(reciprocal accounts).

34



BAPPEDA KABUPATEN SINTANG

V.6.
PENUTUP

Kewajiban menyajikan laporan keuangan pada akhir tahun anggaran
merupakani wujud akuntabilitas kinerja dan pertanggungjawaban
keuangan bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Sintang selaku entitas akuntansi yang telah dilaksanakan dari awal

sampai akhir tahun anggaran. Hasil akhir laporan keuangan dalam bentuk

e Laporan Realisasi Anggaran

e Laporan Operasioanal

e Laporan Perubahan Ekuitas

e Neraca

e Catatan atas Laporan Keuangan.
Laporan Keuangan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Sintang tahun yang berakhir 31 Desember 2019 memuat simpulan-
simpulan penting mengenai laporan keuangan yang disusun dan disajikan
sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan yang ditetapkan dengan oleh

Pemerintah.

Sintang, 28 Februari 2020

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Sintang

KARTIYUS, SH, M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 19680826 199303 1 004
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51.1

BAB V.5
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

5.1 PENJELASAN ATAS POS - POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
1SASI 2019
PENDAFATAN ANGGARAN 2019 Eﬂn%.ﬂﬂ

5.1.1.1

f.1.1.1.1

Rp0,00

: . aD), dengan anggaran
Pendapatan Badan Perencanaan Daerah Kabupaten Sintang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD)
dan realisasi dalam TA 2019 serta realisasi TA 2018 sebagai berilut

Lehih [Karang Realisasi 2018
Pendspatan Daerah Angparsn 2019 Reallesl 2019 Rasia !
Rp
- = " Rp : -
1. |Pendapatan Asli Darrmh f . oo 0,00
Niah - | eorvio =
Peodupatas Deerah : Heallsaed Razlo Laobh /Enrang
2018 2017
Rp Rp L Rp
L. |Pendapatan Asli Dacrmh . - | ool
Jumilah - - | HDNN =

. : it isasi 0,00,- atan 0 %.
Tabel di atas menunjukkan anggaran Pendapatan Daerah TA 2019 sebesar Rp. 0,00, terealisasi sebesar Rp. 0, e
Dibandinglean realisasi TA 2018 Rp. 0,00,- yang herarti mengalami kenaikan sebesar Rp. 0,00,- atau 0 %. mpﬂ"ﬂ:ﬁﬁﬂﬂ‘mﬂm
Pendapatan Daerah TA 2018 dari anggaran terutama terjadi pada Pendapatan Jasa Pelayanan. Realisasi masing-masing
pendapatan daerah dapat diuraikan sebagai berilot :

PENDAPATAN ASLI ANGGARAN 2019 2
DAERAH (PAD) Rp0,00 Rp0,00

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun Anggaran 2019 setelah Perubahan Anggaran direalisasikan sebesar Rp. 0,00,- Realisasi
scbesar Rp 0,00,- melebihi realisasi sebesar Rp. 0,00,- atau 0%. Apabila dibandingkan dengan realisasi tahun 2018 mengalami
Kenailean /Penurunan sebesar Rp 0,00,- atau 0%. Realisasi untuk periode TA 2019 dan 2018 dengan rincian sehagai berikut.
secara rinci dengan komposisi sebagai berilout:

R DT T Asgguran 2019 Healizasl 2019 Rasls Lablh/Karang Realisasl 2018
Rp. Rp b ¥ Ep
1. |Pendapatan Fajak Daerah - | aponvon : -
2. |Pendapatan Retribusi Dacrah = | somvim - :
P e :““‘;:""““ . - .| sorvm . Z
Jumlah - - oo = -

Tabel di atas menunjukkan Realisasi masing-masing jenis PAD TA 2019 dan 2018 dengan rincian dan penjelasan sebagal berilcut

ANGGARAN 2019 REALIBASI 2019
Pendapatan Pajak Daerah Rp0,00 Rp0,00

Pajak Daecrah merupakan PAD yang tarilnya ditetapkan melalui Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sintang No 2 Tahun 2011
tentang Pajak Daerah. Jumlah tersebut merupakan anggaran dan realisasi Pendapatan Pajak Daerah Tahun Anggaran 2019 dan
2018 dengan rincian sebagai berikut ;

Asgperas 2019 Hoenlismad
Fendspatan Pajak Dacrh ¢ S sy Lahih/Rarmng Sesilanal 3018
Rp Rp % Bp Rp

1. |Pajalk Hotel 0.00 000|  enivjor : s

3 |Pajak Restomn 0,00 0.00f  Wnivjor N m
3. |Pujak Hiburmn 0,00 0.00]  woivior A n'm
o S 0,00, oo eoovo z 2
5. |Pajuk Penerungan Jalan Umum 0,00 000 MDDV - o
6. |Pajak Parki 000 000]  enivim = 0.00
7. |Pujak Air Tanah 0.00 noo]  eonvjor = Doo
5 |Pajak Sarang Walct 9.0 o00]  sonvon - 9,00

Mineral Hulan Legam 0
N 0.00 opo|  eprvjer - -
10. |Pnjui Humi dan Bangunan P2 .00 0.00] WDV m s
g, [ CODEMA F S &on 000  woivor : A%
[sumtan 9,00 0,00 _#pivjor - oo
0,00

Tabel di atas menunjukkan anggaran Pendapatan Pajak Daerah TA 2019 sebesar Rp 0,00,

0%. Dibandingkan dengan realisasi :m 2(_!13 scbesar Rp 0,00, m
tersebut merupakan hasil dari intensifikasi dan ekstensifikasi Pajal Dﬁ“ mh“'ml kenaikan/pe

lerealisasi sebesar 0.00 -
nurunan sebesar Rpou::]’. _'m

Dipindai dengan CamScanner
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5.1.1.1.2 Peadapatan Retribus| m‘mﬂ_lt Rrp0,00

Retribusi Dasmal merupakan PAD v q falu
yang tanfnya ditetaplan meial
2011 tentang Retribusi Jnsa Umum, Peraturan Daerah (Perda) Kalupaten fintang No 5 Tahu

tang No 4 Tahun
'3 fetribusl Josa
Jumiah tepsebut

Daerah (Perda] Kabupaten Sin
Adyuipnirs n 2011 tentan

feniin.
Usaha dan Peraturan Daerah (erda) Kabuipaten Smtang Mo 6 Tohun 2011 tentang Retribuni i\-rim:nn T::“mim ebagai berikut
merupakan anggaran dan realisast Pendapatan Retritnist Daerah Tahun Angearan 1019 dan 2018 denga
2 ——
—-— e —— p—
el Lahih [ Huremg
Pemdupaion Brtrfmsl Dusesl Bapperan 318 Peafieasl 310 ] [l = Y =]
——t 1S 5 | = —
LI L e T Y— o . - = o —eeee———"1]
2 [Pt Suwn Dmbin e —— ___ll_ﬂ‘o‘ o | e —
Y ] e S — I e T
ey  —y e —— ']t e
1. Rncian angearan dan realisast Retritnst Jasa U sdalah sehagni beeilt
— p— =] il — 1]
Lakin [ Nwrany
D tgtiin Thikilhnst don Rorreren e Beatiensl 118 i Ag——
e ————— ety [ — e [T
L) - B
[Pt bectaten ; - | & & pr ) 0.0
S e T ey -
T vmag mrpeeiy yeag
3 Wi s wben Alrboly sl - . L
pesnily,
T e i [edmrme K - 0 o o.00
[rosmmpaln, Kebermimg
Frtmturm Telavaman Maior - 3,0
4 7 . Y
(Do Jolen Urmem, i .00
v (Bt Melemsing Mo L = |rrw|mr =
; Eeretuee Penranan beesisrmen I A Wity ot ; 0,00
é Brtritees ?hm. ey i - VO ) .00
| bumka® et Jass Demum s - ACHV O -

Tabel di atas menunjukkan anggaran Pendapatan Retribusi Jasa Layanan Umum TA 2019 sebesar Kp 0,00 terealisasi sebesar
Rp 0,00 ateu 0%. Dibandingkan dengan realisasi TA 2018 sebesar Rp 0,00 mengalami penurunan sebesar .

Penyehab tidak tercapainyn realisasi Retribusi Jasa Umum dikarenakan:

2. Ringian angenran dan realisasi Retribusi Jasa Usaha adalah sebagai berikut :

Angguran 201% Reullsssi 3019 Basdo Labih [ Kunrag Realisssl J018
Fendsputns Retrives Jum Usake
np Ep . -~ p

= Ferritus Femabousn Krkeynaf = ROV ol = 0.00|
b Frtritam Fasar Grosir | . = 1o jal - 0,00/

Frrinkaosn
e |Retribus Termumal z = Aoy ol - 0.00
4 ketritrs Tempat Khusus & - DIV - 0,00

Parior
i :r:-:::l-m Felayanan . i FDIV,01 . 0.00
L Ertribum Tempet Foooas dan = i #0001 = 0,00

Oisheags

o Jass Daaha - - oo - -

Tabel di atas menunjuldkan anggaran Pendapatan Retribusi Jasa Usaha TA 2019 sebesar Rp 0,00 terealisasi sebesar Rp 0,00
atay 0%. Dibandingkan dengan realisasi TA 2018 sebesar Rp 0,00 mengalami kenalkan/penurunan sebesar Rp 0,00 . Tetapi dari

retribusi distas yang melampaui anggaran hanya retribusi pemakaian kekayaan daerah dan retribusi pasar
grosir/ pertokoan, selain kedus retribusi |4_eml:ul tidak mencapal realisasi yang dumnggarkan, yang dikarenakan oleh terbatasnya
personel serta saruns yang tidak memudil,

3. Rincian anggaran dan realisusi Hetribusi Perizinan Tertentu adalah sebagnd berikut ;

Augguing 3019 Monlissal 3018 Rasla Labih / Kurnag T p—
Fendapetan Hetribas Ferisl
Bp Ry - Rp ®
o |Fetribus ten Merudinkan . . WY O . =
bi. |Beetribusi Lisn Trayek fLy o : o0
c_|Retribusi lein Cangguan/}10 - ]G - 0,00
Tertribus Lan . 4 [E—
d. |Mempekerjakan Tenags Kerje ! . 000
= : - | eoivior -
Tabel di atas menunjukdan anggaran Pendapatan Retribusi Perizinan Tertentu TA 2019 sebesar Rp 0 terealisasi sebesar Rp 0

3 calisasi TA 2018 schesar Rp 0 mengalami kenaikan
atau 0%, Dibandingkan dengan r : L 4 sebesar
; ; : hanya retribusi IMB dan retribusi lzrin Gangguan{HO R
diatas yang melampaui anggaran : - Penurunan realisasi untuk retribusi
Trayek dikare 5 nakan kurangnya pengawasan izin trayek dan kurangnya personel dalam mengintensifikasi retribusi :“mwhu;
Sintang

Dipindai dengan CamScanner
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Pendapatan Retribugi i
Daerah ANGGARAN 2019
Rp0,00 Rp0,00

;&;g:;huni Daerah merupakan PAD yang tarifnya ditetapkan melalui Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sintang Ne 4 Tahun
s h:inln.ng Retribusi Jasa Umum, Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sintang Ne 5 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa
@ dan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sintang No 6 Tahun 2011 tentang Retribusi Perizinan Tertentu. Jumlah tersebut

merupakan anggaran dan realisasi Pendnpatan Retribusi Dacrah Tahun Anggaran 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut

Tenday Reteibusl Daorah Anggarsn 2019 Menlinmal 3019 Rasla Lablh/Karsng Raalisasl 2018
Hp Bp
- = Rp np L]
L. [Retribusi Jams Umim = T wmivm -~
g feribusl Jasn Usaha - antv/ol -
3. |Retribusi Perisinnen Tertenty 3 : WiVl - -
Jumlah Retribuni Dacrah z | wovim - -

1. Rincian anggaran dan realisasi Retribusi Jasa Umum ndalah sebogal berikut

2018
Pendipatan Ret:ilnsl Jums D Angguran 2019 Reallasal 2019 Rasla Lashih /Kurang Reallmed
Teim Rp Rp b Rp Bp
mnan kesehatnn di
| * IPuskeamas - -] worvpor . 0.00
Tempal pelaywnan keschatan
lainnys yang seienis yung
B | dimitia dan fatau dikelola oleh ' = L ¥ 0.00
eeimiln
Retribusi Pelaynnan
* _|Perampatian {Kebersihan o = Vol ' 8.0
Retribusi Pelwynnan Parkir di
& |esi Jaten Umum - | v : 0,00
e |Retribusi Pelayunan Pasar B E WOV - 0,00
Retnibuzi Pengujian Kendarman
Fiermmnitor - - DIV - 0.00
© Ireickomunias 5 : i R z i
Jumlah Retribuad Jana Umum - = wllv fot - =

Tabel di atas menunjuklkan anggaran Pendapatan Retribusi Jasa Layanan Umum TA 2019 sebesar Rp 0,00 terealisasi sebesar
Rp 0,00 atau 0%. Dibandingkan dengan realisasi TA 2018 sebesar Rp 0,00 mengalami penurunan sebesar .

Penyechab tidak tercapainya realisasi Retribusi Jasa Umum dikarenakan:

L
- 3

2. Rincian anggaran dan realisasi Retribusi Jasa Usaha adalah sebagai berilout :

Anggaran 2019 Realisssl 2019 Ruslo Labih/Karang Realisasl 2018
Pendapatun Retribos Juss Tsaka
Rp Rp ) Ep Rp
o |Fetnibusi Pemalaian Kehmyaan - - WOV 08 - 0.00/
Dacreh
b etnbusi Pasar Grosir / = = DIy ol = 0,00
" |Pertoknon
= i T 1 - - DOl - 0,00
4 [Retribusd Tempat Khusus - - Pt " 0,00
" |Parkir
o [etrituisd Pelaysnan : : FOIV/ O : 0,00
© |Kepeintuhan
P Hetribum Tempat Bokream dan - = WDV 08 r 0,00
" iOlahregn
Jumlak Jusa Teaha = - DTV = =

Tabel di alas menunjukkan anggaran Pendapatan Retribusi Jasa Usaha TJ} 2019 sebesar Rp 0,00 terealisasi sebesar Rp 0,00
atau 0%. Dibandingkan dengan realisnsi TA 2018 sebesar Rp 0,00 mmalnml L kenaﬂmn_ /penurunan sebesar Rp 0,00 . Tetapi dari
keenam retribusi diatas yang n]‘ehmpql,lj anggaran hanya rr.-tn!_;lum pemakaian kekayaan d.nerah dan retribusi pasar
grosir /pertokoan, selain kedun retribus t:ermlml tidale mencapal realisasi yang dinnggarkan, yang dikarennkan oleh terbatasnya
personel serta sarana yang tidak memadal,

Rincian anggaran dan realisasi Retribusi Perizinan Tertentu ndalah sebagai berikut :

3
Aaggures 3019 Baallsasl 2019 Rasla Lebih [Kurang Roalisasi 3015
Pandspatan Retzibusl F i - Rp oy "y =
= Tetribumi Lein Mendirikin v - WOV Ol R mr
a - EOV O
b. |Retribual kzin Trayek o .m:u - 0,00
c. |etribus lzin Gangguan /1D p G
Teetribusl Perpanjangan 10 ; s AOIV O k
4. |Mempekerjakan Tenaga Kern 0,00,
i Al - -| oo =
[ Jamlah =

. ibusi Perizinan Terfentu TA 2019 sebe .

. anggaran Pendapatan Retn i i sebesar Rp 0 terenlisasi

Tabel di ﬂ;:;::d:;nmumdm. gan realisasi TA .9(}13. schesar Rp 0 mengn!y.m kenaikan sebesar Rp 0, tetapi dari M:F::-::!mi::lg
e anggaran hanya retribusi IMB dan retribusi lzin Gangguan/HO. Penurunan realisasi untuk retribuai
dmﬁgyekr:n‘iknﬂnaknn kurangnya pengawasan izin trayek dan lurangnya personel dalam mengintensifiknsi retribusi trayek di
Sintang
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Lain-lain Pendapatan As)y

51103 Daerah Yang Sah ANGGARAN 2019
e REALISASI 2019
PO, Rp0,00
_-___-___'—-—_
Lale-lals Feadapstan Al Daayrgly
An
Yang Buh e Mealisnsd 3019 Rusle Lobih /Warang Realisasi 2018
__'———_____
1 [Penjuslan AsetBach v Trivg | " " = 7 up
Dipisahkng 8,00
2 [Jasa i [ " - LI .
A | Pemdnpatan Nuipgs - — . WO & 0,00
4 | Turtutan Canii Fusgi T 2 . LTI c 0,00
S lemtapatan davt Pengerrbalan | . B LT am
o, [Perstapatan dar Angsvrng - 2 v 2
sila
| (]
T, [Vl dan Penanisaing miny e i,
Kehay ) a0
B Pemdapatan PLLIT LIETE]
B Perwdapaian Dang Kapitasi JKN . J LT 9,00
AT 0.
10 [Pemdaiaian Deods Pagak, I
11 [Pendapatan Berdn Betdlum child e = i
12 [Penerimasn Law-Lan i - e
BV T (M)
| Jumlah
whity i s

m"’” 3 ;"0:::: Eﬂ:_“;?:nk:m anggaran Lain-Lain Pendapatan Asli Dacrah Yang Sah TA 2019 sebesar Rp.0,00 terealisasi sebesar
. *. Dibandingkan dengan realisasi TA 2015 sebesar Rp.0,00 mengalami kenalkan/penurunan sebesar Rp. 0,00.

511 BELANJA ANGGARAN 2019° REALISASI 2019
Rpl6.827.334.277,00 Rp15.827.538.290,00

Belanja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang dibagi ke dalam Belanja Pegawai, Belanja Barang dan
Jasa dan Belanja Modal, dengan realisasi anggaran dan realisasi TA 2019 dan TA 2018 dapat di jelaskan pada tabel sebagai

berikut.
ot Anggaran 2019 Fealisnad 2015 Rania Lebil (Harasy Fembaeed I018
Rp Rp % Rp Rp
1. Bslznja Cperasi 1£.254.010.543,00 15256004, 056,00 93 B0 ~S97 . ITE.SRT.O0 12 1070206 753,00
2. |Delania Modal STATELRG4,00 5T 1.508.934,00 ot 68 -1 830000, 0 242 004 D000
Jumlah Belanja 16,827, 334.277,00 13827538, 250,00 34,06 -S99.TRA.9ET.00 12 344 200 Y93, 00

Dibandinghkan dengan realisasi belanja Tahun 2018, maka realizsasi belanja tahun 2019 memngkat sebesar Bp. 3.463.390.007,-
atau 28,06 %. Kurang serap dari anggaran belanja operasional merupakan scbagian efesiensi penyerapan anggaran.

121 BELANJA OPERASI ANGGARAN 2019 REALISAS! 2019
Rpl6.254.010.343,00 Rp15.256.034.356,00

Belanja Operasi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang dibagi ke dalam Belanja Pegawai dan Belanja
Barang dan Jasa dengan realisasi anggaran dan realisasi TA 2019 dan TA 2018 dapat di jelaskan pada tabel sebagai berikur,

Anggarsu 2019 Aaallsssl 2019 |- TTTEY Lekih/Kurang Renlisssd 3018
Idn"m
Rp Rp 5 Rz Rp
™ (TS — =081 AU 6US,00 ARG, 93 1620, (0] 91,01 4T 557.07T3, [0 4 178,209, 121,00
2. Paelana Parurg den Jasi 10,507 251 1 nas 00 mq:u.lu.e.?:-m,m 5,20 =500, 408,912,000 T AL 47200
[uarmdah lictarija Gpersu S DI i o T .00 12,101 200 553,60

sasi belanjn operasional Tohun 2018, maka realisasi belanja operasional Tahun 2019 meningkat

I d reali 7 x
Dibandingkon dengan . atau 26,91 %, Kurang serap dari anggaran belanja operasional merupakan sebagian efesiensi

scbesar Rp. 3.134.880,073,

peENyErapan anggaram.
s lany ANGGARAN 2019 -
211  Belanja Pegawal Rp3.281.498.698,00 “ﬂm‘snﬁﬂ.ml, u.m
alisost Belonja Pegawal Talun 2019 dan 2018 dengnn rincian sebagai berikut ;
Jumlah tersebut anggaran doan re
Anggaram 2019 Mwalinani 2019 Husds . =
Belanjs Pegnws! - & Hﬂnhm" " :
»
i SGA D AT 0! 0.4 e
1. t‘:mu- Trgawa) belangs Tak A LA 0T o o P —
NEINngE = o 4 A0 P - :

2L Helans Prgewnl Delsis 1 LG UT I L0 : . =P e

— T T U A B | 0 (K ulon T

[ Jiimlah Belanja Prgswal ——

- 4 018, maka belanja al tah =

. b ]lﬂ]‘ Fg&culrli Tﬂl‘lul’l ':t : M ; L] PEgaw tahunp 20]9
Dibandingkan dengan l'“;;"“‘ a;kan itu terjadi pada belanja pegawai tidak langsung sebesar Rp, 1 e ket
548.730.499,- atau 12.3?”‘;:’“‘;; mengalami kenaikan sebesar Rp. 412.904.690,- atau 58,03 9,
dan pada belanja pegawal

tbesar Rp,
S5.825 Bog atau 3,63 %,

I-*p;—___
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1. Rincian Realisasi Beln
elanja ; —
18 Pegawni - Belanjn Tidalk Langsung adalah sebagal berilut
—— e e —
Belanjs Peguwal Relunjs Tuik «f 2018
Languag Anzrums 2019 Realinnsl 3019 asla Lebih /Warang Rioa o
— .
Rp
R
- el Lunjangan = L e 2 o Jrmn Al 141,00
& [Tamibwhar pemghs o AL 207 1 1 1y 1219 0100100 al,0n IN1 850071 o (0|
leclanin pensrimuan inmme T A0 0, AL AT [TNT] L] A (T —
L [lltn'pu!m (LT IR 1] f— o)
KON 7 W iy i wave ix
I
" Insenthl Pemarguian Tk dupy | o
Ertnlwial e By T P .
e [Tanbaban Fenghasilap 2 1
Juminh Bed —n D TR
) ! . A0 I
2108 Priumad » 1Y, 118415 27 v AN AT L) | 1T T T 35060112050
2, Rincian Realisasi i ;
Belanja Pegmwni - Belanjn Langmuimgg nilalal sebagnl beriloat
]
Belunjs Prgnwal Belsnjs Langmang Anggaran 2019 L] Resta e — Praiisasd 201
e I
Ll Hons [} "p L L By Fp —
" 5 mru.um R TN et e (N AT AT MR s A% ) T aTH A l'!'r.:_I
B siosorerinm non P 2N OO0 L A L 3 "8 EEAIET) IT 470 00,0
& LUlamg Lormbur o . popes 5,0
d Belarm Meganai AT T e prieey ”'ﬂ
€ Bcl.arn..l Megyway (1% N i T [TF el
t |eianja Jaminan Keschaisn 23 409, G000 1T R K
Jumdsh Belanias Pegamad - (1), 1,10 D 3o 1121 ARG 1A o 1V R 711 S50 00000
51.2.1.2 Belanja Barang Dan J ANGGARAN 2019 REALISASI 2019
Rpl0.972.511.648,00 Rp10.449,.102.736,00
Jumlah tersebut merupakan anggaran dan realisasi Belanja Barang dan Jasa dengan rincian sebagai berikut :
Realleasl 2018
Belanjs Barsng Dan Jase Azgreran 2019 Reallsasi 2019 Rasic Lubls [Huraag
Xp Rp % Rp Rp
1 |Beixna bahan pakai et E7H.742 858,00 52, AU A0 10 o543 -26.339.056,00 330211 438,00
2 |Selsos tahan [ oatenal 26 6230 500,00 25487 500,00 29,50 ~133.000,00] 7 5T6.000.00
3 |Gelarjn jasa kantor 2.343,938 660,00 2.144.931,464,00 95,59 -84 617.196,00 1437 L50 112.0G
4 |Belania premnit asuranai 0,00 000 Pl 0,00 14957 Aa0,00
5 |Bclanjs porawatan kendaman 55.230.000,00| 44.822.500,00 BlL.l& - 10,407, 700,00 8550547500
o
& |Belanjs estuk dan pengpandaan 2036338000 21563591000 o852 4. 747,470,00 242347 20000
7 |Bed sewa rumah fgedung f 33.500.000,00 F2OO0000,00 95,52 -1.500.000,00 S50 000,00
sadeng J purbar
B |Belinja sewa sarana probilitas 10 D06, 000,00/ 10.000.000,00| 100,00 0,00 0,00
G |Bel sewn Alsi Berst 0,00 0,00 DIV 0,00 0,00
10 |Bel wewa perlcngh. B perslatan 701.500.000,00] §6,000,000,00 B30 11, 500,000,001 &7, 000, 500,00
Rty
11 |Belangs makanan dan S5, 340,850,001 A0, 004 08 00) ©3.31 -34 M4 457,00 I52 5T9,.500,00
{satbaibs 0]
12 |Belesyn pakaian dinas dan G850 000,00 BT, TE0.000,001 5,50 =50, 000,00/ T OO0 DO, 00
FLRGLAIR iy 5]
13 [Belamys pakaian kerjs 0,00 0,00 RLIVO 0,00 .00
14 [ Bel pmiian Khusus & hanehan 0,00 0,00 [T 0,00 o.00)
= E::::mhnmdum 02, 550, 000,00 4.842.121,342,00] 96,53 - 164, 428658004 4.765.376. 575,00
16 |Belangs Bossmwa Pendidilan 000 0,00 DIV 0,00 T
pags
17 |Belanjs Kursus Felatihan 55 L0 (00,00 0,000, 0000y Loooo 0,00 51 250L000,00)|
Eeminlisusi = - . -
18 |Belanja Promclibarain 161 054 060,000 1:&3 'Jﬂﬂ.x ;’:;: uﬂ-::ml.w nmnum.:l:.
19 |Belarys Konullsl 558.541.400,00 A9 00K, S 44640000 a,
20 |Belanja Hilsh Harsng yerg 080 00 ! 0,00] )
skan diseraliksn Ke
Masvnrakalfishelk bre-d FTINTE] T
20 | Belanjn Hanituan Goaial Harerg LELY 000 / ¥ T
yurgg mlar diserulibun e
Wasyarpkalrisisk kel O | o000 00
7% |Uang yang skan diershiin Ke EAX000,0) e 10 000,00
Jasverwlst il kel — T, 1 aRETT, | T an 35 106 As00 133,908 008
23 | Belangn Transpurias 1.2 0N ! A0
[ Abrureelanyf Us g Hall [T 0L WL L) 000
20 | Uelanps BLUL T I BV 0,00
25 |Belappa Loasmwn Feackidikan Oy
LR 10072 00 1GAB) 440, 102, 70 00 5,2 [0 408,91 2,008 7893 C0m AT 100
Jniiriladi
Dibandingkan dengan renlisasi belanja wmﬂd‘;“;;?’:“g:m“ 20::[; ﬂ:r;:::::;;’;j::umljme tahun 2019
" - mtoy d « RuFang &= arang dan jasa merupakan sebag
meningkat sebesar Rp. 4.606.097.264,- o ¥ P bagian
efesiensi penyerapan anggarafn.
5.1 9 R 2019
.1.2.2 EELANJA MODAL Rpo73.323.934,00 Rp571.503.934,00

arkan pelaksan kegiatan berkaitan dengan pengadaan bareng dalam rangka penambahan aset o
Alun ini ﬂmel'l_lﬂ:""':“"'al B d:1 Hm;“:m%mbmnm Daerah Kabupaten lSinmng meliputi pengad Prralibigy da Mm:lp'
:}:erahd . Bd:dmé::;.ﬁm :ﬂ'nl Aset Tetap Lainnya, dengen anggaran dan realisasl dalam TA 2019 dan realisasi TA 2018 o
ung dan i Pt
dirinci pada tabel sebagai berilut.

__—-—'______-___
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5.1.2.1.2

5.1,2.2

1. Rincian Realisas
ealizasi Belan] :
1jm Pe = ;
— gawai - Belanja Tidak Langsung ndalah sebagai berikut
Belanja Pogawsl B
elanjy Tak [ T —
Lungeung Raxy Fealisani 2010 Rasia Lehih /Hurnng Reslisssl 2018
5 |0 dan tunpangey L. Rp - [ "y
3% T‘"“‘“'“""’"ﬂ"-‘“lhn o 24T FT B 31,05 A MR T ) 1080 AR 1210
([T r———— LA (10,0 Al LIT I [TE 1 e Wt 27H) AR
' I'_lf"ll.'lrllm ilnin mriggy
BOH ) Wi iy LT By 1) 0x
4 liveeniiy| Pemiimgatan FngAk dan '
E 18§ Dsrraty
rhben I ey | LI ) 1507
€. Tambaban Menghanilan Sl S n
Junrilat Betanis Ive :
awai - HTL A LIR AR TN A HRY ATR VN LERT] L1504 1 9T s B P IRL
2.  Rincion Realisasi ,
isaxi O I
elanin Pegnwni - Pelnnin Langsing adalnl sebagal beriboar
Belanjs Pegueni Belanjs Langwing Angyaran 2019 Mealivnsi 30019 Fasda Latsie [ mramg Penlisnsl 2718
A [ ) Ll Ry b Ll 4 Py
i - LR LRESERXLTITEY RN Vs 20 T T AT O 10
Horommmvm mon NS
] Ty JTICHEINN [N s LN AT LI T AT (RO
:1 r\p:‘ e ALl WL f ) ey
- > i Pegveeai ILATH pries T o rr
r- arms Megawasi PO L1 LR LAY g T LTyl
Belanje Jumman Koschatan 22 A0 AR 1T APAT AR,
L}
psesilah Bolandd Tegumat - ¥ 1.163,07%,799,00 1,134, ATA 60,00 o o 1AL L 711 500 O
ANGGARAN 201 SASI 2019
Belanja Barang Dan Jasa ANGGARAN 2019 REALL 9
Rpl0.972.511.648,00 Rp10.449,102.736,00
Jumlah tersebut merupakan anggaran dan realisasi Belanja Barang dan Jasa dengan rincian s=hagai berilut :
Bel D Jusn Anguren 201% Realisasl 2017 Rausls Lehih Hurnng Rwwllsssl 2018
Rp Rp w Ry Bp
1 |Beisnga bahan pakai linbis &78,792.958,00] 552,303, 802,00 a5.45 2 330 056,00 AW L. 42850
2 |Betangs tahan [ pateinl 26,620, 500,00/ 26,457, 500,00 84,50 123 000.00) 27 575 000,00
3 |Betania jssa kantor 2243938, 660,00/ 2,144, 021464, 004 95,59 R ET L 0 1437 350 1200
& |Belamge proms asuransi 0,00 0,00 *Dvio .00 1% 951 .680,00
S |Belanja perawalan kendaman 55.230.000,00) A4 BZ2 300,00 8,16 - 10D, TO000) S AT,
berytor
& |Brlans eetmk dan penggandann 330,283 380,00 315633 010,00 &8, 52 A, TAT.ATD,O0 AL IAT . 00,00
7 |Bel sewa rumah fgoedung | 33.500,000,00 32.000.000,00 05,51 - 1. 00, 000,00 5500, 000,00
Cideng [ oagkir
E | Belarya sews sarams mobililas 1.0 D 00,00 1 0. 000, (00, O 100,00 2,00 o.00
o |l sewa Alnt Beral 0,00 0,00 WO e o,00) .00
10 | Bl sewa perlengk. & permiatnn 70,500, 000,00 £0,000,000,00 [ - 1150000000 67 000 500,00
FEnine
11 |Belirgs maksnan dan 585, 340,850,004 40004, 308, 00) [ 36,2445, 452,00 53,578 500,00
HsUman
15 |Bezarys pakan dmas dan BA.750,000,00 67.760/000,00 8,50 590,000,004 7000 COUET
Pl i -
13 |Beanjs pakaian kers 0,00/ o,00 ool 000 a.0c)
14 |l pulaisn khusus & fuari-hari 0,00 0,00 wDIVal DLu o
1eraentel
15 |fecian penabanan dunmn 502, SE0.000,00] 48421 21.342,00 0,33 -84, 422 658 00| 4. 705370 STRO0
T |fckarya Beasgwn Fendudienn £,00] o,00 [T ] 10,001 no0
g
T7 {lictarys Fursus Felattn 50 000000, D0 50, 000000, 00 100,00 0,00 1 oo
T8 T 151 050.000,004 160 03 900,00 ] e 10,00 008 GO0
o 1) r
= = r
1% |Bebunya Kesmultasl --55-541-"3:;—“5 “ﬂlﬂ"d-ﬂﬂ.ﬁ .;:,:: B2 440, 400,00 qm:
S5 |Tielarya ilsals learaig Yerg A . o [
akniy disciahihan e
Masy gt Pl kel T
21 | e lmrye Jsatitusis Sisibal g b 00 sy 0,0y [T
ynigt whaty diserubikan ke
[ gl b : m
iz |Jtl.l:.r'lrl“ alnn disershibsn e G0 LRKI LD GV TN s wiu LRV
phasyeapatiiilok o) T L8 LA R T 1R o7, 1 20 ik Ty YT TSRO0
'z |lselmiym rmn At El
n-..ur-l....ul-un.u- Haky YT Ty PETE e ro
a4 |Helaiyn LLUL " LT
55 [Tclangn lwasinwi Presudadikan 01 [Ty TN R Yo
Jatt LD AT B0 AN 4K B DR T us, 0 [ALLE 408 U1 T4 (05 AT2,00

1 dan jusa Tahun 2018, maka realisasi belanjn barang dan jasa tahun 2019

i i ealisasd belanja barns
D‘hm‘:’;"‘]ﬂ:"ﬂlﬁ: lz‘m"’w At~ aten 33,23 %. Kurang serap dari anggaran belanja barang dan jasa merupakan sebagian
e 3
elesiensi penyerapan anEEuran.

EALI 9
B JA MODAL Rpa73.323.934,00 RRSRSAIY.

Akun ini
daerah. Bel

mgnwbﬂ”‘l" Pd
anja Modal Badan
Bangunan, serta Aset

aksanaen kegiatan berkait
Perencanaan Pembangunan
Tetap Lainnya, dengan anggaran dan

un dengan pengadann barang dalam rangka penambahan asct tetap
Daerah Kabupaten Sintang meliputi pengadaan Peralatan dan Mesin,
realisas: dalam TA 2019 dan realisasi TA 2018 dapat

Gedung dan
dirinci pada ta

T =

bel sebagai berilut,

S

Dipindai dengan CamScanner



5.1.2.2.1

5.1.2.22

5.1.2.2.3

Realisasl 2018

19 Rasla Lebih fEnrang
BELANJA MODAL Anggaran 2019 Remlisasl 20
R
Rp Rp a Rp P —
L foulanis Medsl Tk 0,00 e 0,00 -
~rg g I 143.794.000.00
> |es e 392.703.934,00 292,703.934,00 100,00 0,00

EEME Modal et e e 99.200.000,00

Basigrinan iz 180,000.000,00 176.600.000,00 99,23 -1.200.000,00 :

Belanja Modal Jalan, Lrignai 00
ks ' o WEAY )01 0,00}

Enﬂnm — 000 i / -
*_|Lainays FH 0080 ) 0,00 - 620.000.00 n~m
6. |Oelanja Moda) Asct Lainnys 0,00 0,00 DIV ol 0,00 qu

Ao Medat 5T III034,00 B71.503.934,00| 99,58 -1, 830,000, 00 343.994,000,00

Dibandingkan realisasi tahun 2018, realisasi belanja modal tahun 2019 naik

Rp.328.509.934, -,

135,19 %, atau mengalami kenaikan sebesar

19 REALISAST 2013
Belanja Modal Tanah ANGOARAN 2019
s Rp0,00 Rp0,00
Anggaran dan Realisasi Belanjn Modal Tanah Tahun Anggaren 2019 dan Realisasi 2018 sebesar terdiri dari :
Belanja Modal Tanah Anggaran 2019 Reallsaxl 2019 Rasls Labih/Enmng Realisssl 2018
Bp Rp % =p L

b |rerkampungon 0,00) 000  eDIV/O! 0,00 0,00
2. |Pengadann tansh Perikebunan 0,00 0,00 = 0,00 0,00
* lrain s 0,00 0,00 VDIV 0,00 0,00
. P"!&Mﬂ PP Ty, et 010 000 epwyo b,00 0,00
3. e m|m i 0,00 000  #DIV/O 0.0 0,00

iumilsh Belanja Modal Tansh 0,00 0,00 eDIvion 0,00 0,00

Dibandingkan realisasi tahun 2018, realisasi Belanja Tanah Tahun 2019 tidak ada kenaikan/penurunan disebabkan pada tahun
2019 dan 2018 tidak ada Belanja Tanah.

Belanja Modal Peralatan 19 REALISASI 2019

dan Mesin Rp392.703.934,00 Rp392.703.934,00

Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2019 dan Realisasi 2018 sebesar terdird dari :

Anggaran 2019 Reslisasi 2019 Raslo Leblh [Earang Eaallsasl
Balanfs Modal Peralsten den Mesln 2018
Rp Rp % Bp Rp
1. |Delania Modal Alat - Alat Heeat 0,00 0,00/ wOV 0,00 0,00
2 Belanja Modal Alat Anghutan 0,00 0,00 WDV Ot 0,00 65844000 .00
3. |Belunje Modal Alat Benghel 0,00 0,00 ADVOl 0,00 000
4. |Belanin Modal Alat Pertanian 0,00 000  #DIViD 0,00} 0,00
5. :;l-nji Modal Alat Kantor dan 32 1.661.000,00 321.661.000,00/ 100,00 0,00 665, 150.000,00)
Belanjs Modal Alat Stusia dan 042,934 TLOMZ.934,
L e T 0 o0 10,00 0,00 11.800.000,00
7. |melanjs Modal Alat Ukur 0,00 0,00 ¥DIV 0l 0,00 5.00
3. |Belanja Modal Alat Kedokicran 0,00 [ R 0,00 500
Delanja Modal Alat 0,00 Qo

9 | atrasorium i M i 0,001
10, |Delanja Alat Keamanan .. - . L 0.00] 0,00
. :ﬂnm Peralatan dun Mesin 0,00 0,00 W00 0,00 _nm
- 292, 703934, 00 . TOALS34,00| 100,00 0,00/ 143.794.000,00

Dibandingkan renfisasi tahun 2018, realisasi Belanja Modal Feralatan dan Mesin tahun 2019 naik sebesar 173,10 %, atau
mengalami kenaikan sebesar Rp. 248.909.934,-

201 REALISASI 3019
Belanja Modal Gedung dan Rp180.000.000,00 Rp178.800.000,00

Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran 2019 dan Realisasi 2018 sebesar terdini dari ¢

Belanjs Modsl Gedung daz Anggurun 3019 Reallsast 2017 Rasle Lebilh/Kamng Reullsmal 2038
Bangusas "y ®p - = =
—= g Tompat Keta 1, D00, 000,00 178.H00.000,00 9,33 1300000 T
elanis Oedung Tempal Tingnd 20 a8 LU D00 i
Helanje Crdung dan Limrunies 0,00 0,00 BV o 0,00
3 pun 8,001
+ | Belans Dangunan Derscjusuh 9.0 0,00 v o 0.00
[ etana Tusn Prringuian 0,00 0,00 v (o e mm
Tiarya Tugn TR 0,00 0.0 #niv /ol
By Pusth 0,00 0,0
. | Kanstrukeif Pembelian ey 0.00| oo & =
: B 1B, 000.000,.00 1 78.800.000,00 99,33 _an‘mml TR
_:.'I—--————_'____-_ - -
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5.1.2.2.4

5.1.2.2.5

5.1.2.2.6

5.1.2.2.7

Dibandingknn renlinasi tahun 2018, renlisasl Belanjn Modal Gedung dan Bangunan tabun 2019 na e
mengnlnmi kennikan nebesar Rp 79.600.000,-

BE‘.I.I!IJI. Modal J.hul ’-
trigas dan Jaringan Y B

Anpgaran dan Realisnai Belanjn Modal Jalan, Irigas dan Jaringan Tahun Anggaran 2017 dan reslisasi 2016 sebesar terdinl dan:

Belanis Modal Jabun, Irigest dan Anggaian 3019 Foalisnsd 3019 Pada Lol [ Epnng Fomamed FLE
daringun —

L " b _"r —

1. [Welanis Madal Jalnn 1| 1) LA LY E
elanin Modal Jembatan 0 o 0.0 pae
1 + &
"I:l ¥ s hewimd. jaringnn P > pr— ol o
s R it 1,0 ogn| e .4 s
Jumish 1,14 T Ao e 0105

Dibandingkan realisasi tahun 2018, realinasi Delanjn Modal Jalan Irigssi dan Jaringsn Tahun 2019 tidak mengalemi
kenaikan/penurunan diknrenakan tidak ada Belanja Modal Jalan [rigasi dan Jaringan.

Belanja Modal Aset Tetap ANGGARAN 2019 EZALIBASI 2019
Lainaye Rp620.000,00 Rp0,00

Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Aset tetap Lainnya Tahun Anggaran 2019 dan Realisasi 2018 sebesar Levdiri dan -

Belanja Lai Pasls Femleesl 518
Modal Aset Totap Angguran 2019 Foos lwusl 2019 Lorhdln [ Emrea g
Rp Ep kad B2y 2z

[ Pengadasn Modal = P 0.0
1. [T 0000 ) LY

B Pragadasn harsng bercoral o006
2 R i e 0,00 0,00 WLV 0.0
4. M Penpadaan Hewnn Ternak 0.00 0.0 oo 0.0 0.0
[___ldan thnaman
[Humlah G2 MO0, 0 0,00 - <0 00 B 0.0

Dibandingkan realisasi tahun 2018, realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya Tahun 2019 tidak ada kenalcan/penurunan
dikarenakan tidak ada Belanja Modal Aset Tetap Lainnya.

Belanja Modal Aset ANGGARAN 2019 REALISASI 2013
Lainnya Rp0,00 Rp0,00

Angparan dan Realisasi Belanja Modal Aset Lainnya Tahun Anggaran 2019 dan Realisasi 2018 sebesar terdind dari ©

Anggaran 2019 Eoalisasl 201% Rasle Lebih/Earnag Romtisasl JO1IE
Belanjn Modsl Asst Laissys
Rp Ep % By By
L, [elans Mudal Aset Tuk 0,00 oo emOviO0 a0 0.0
* ierwed Softumee
M 0.0 000 enivon 0,06 0,00
Kmjimn ([ rutalmen
3 Anet Muh'l.mm Lalnmys 0,00 0,00 wDivy o 10,100 0.00
J' : 0,00 opa|  soivio 0.00 0,00

Dibandingkan realisasi tnhun 2018, realisasi Belunju Modal Aset Lainnya tahun 2019 tidak ada Belanja Aset Lainnya .

ANGOARAN 2019 REALISASI 2019
BURPLUB (DEFIBIT] (Rp16.827.334.277,00) (Rp15.807.590.600,00)
REALIBAS1 ANGGARAN
UB (DEFISIT) REALISAS] Auggures 017 kR yon Raeka el | Karsag Nenlimst 2013
SURTL
ARGOARLN ™ ™ % ™ -
* 0, (i) [ilrn = 0,00 0.00
1, |PENDAFATAN 16 H27.334 277, 15,8007 500, 640,00 9, -1.0§9.743.677.00) 12344200592, 00)
2. Lﬂ::qj;jnmm - 1, BT 334 37710 - 18.507_540.6:00,00] t 1.019. 743 677 00 12343 200,590, 00)
s

Dari realisasi Tahun Anggaran 20 19 pendapatan daerih sebesar Rp 0,00 dan belanja daerah sebesar Rp 15.807,590.600,- serta

lan surplus/defisit schesar Rp 15.807.590.600,-. Dibandingkan dengan surplus/defisit pada tahun 2018
Tr:enafernign gﬁﬂ%ma - mengalami kenaikan sebesar Rp, 3.463.390.007,- atau 28,06 %.
sebesar A e e
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4.3 PENJELASAN ATAS POS - POS LAPORAN OPERASIONAL

2018
PENDAPATAN REALISASI 2019 Rlp 0.00
Rp0,00 '

Pendapatan LO merupakan pendnpatan yong menjadi hak pemerintah Kabupaten Sintnnrg dznmt:::i
diklasifikasikan menumt jﬂnia Emndﬂpn‘n“ fﬂ."“ !‘c“ﬂﬂpn“‘[n Asli Daerah {Pﬂnl, Pcndﬂpﬂmﬂ- Trans cDrlls i
lain Pendapatan yang Sah, dengan realisasi tahun REALISASI 2019 dan tahun REALISAST 2 bagai

berikut:
il Dk REALISASI 2019 REALBASI 2018 |\ pupinans FENURUNAN| — TREND
Rp Rp
I [Pendapatan Asli Dacmh a . . LAl
Jumlah A , - oIV o
FENDAPATAN ALY REALISASI 2019
DAERAH (PAD) Rp0,00 Rp0,00

Pendapatan Asli Dacrah (PAD) sctelah Perubahan Realisasi direalisasikan schesar Rp - Realisasi Kenaikan/Penurunan
schesar Bp - secara rined dengan komposisi sebagal berikut:

Pendapa Daeral PENTRUNAN THEND
tan Asll . REALISASI 3019 HIEALMIASI 2018 NENATHANf
Ep Rp
Pendapatan Pajak - oo
1. Dacrah " " [i
Pendapatan Retribusi
2. h i u - oo
Lain-lain Pendapatan
> laski Daerah Yang Sah A - : sDIV/0t
liumlsh . . - DIV

Tabel di atas menunjukkan Realisasi masing-masing jenis PAD TA 2019 dan 2018 dengan rincian dan
penjelasan sebagai berikut -

Pendapatan Pajak REALISASI 2019 SASI 2018
Daerah Rp0,00 Rp0,00

Pajak Dacsrah merupakan PAD yang tarifnya ditetapkan melalui Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sintang No
2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah. Jumlah tersebut merupakan Realisasi dan realisasi Pendapatan Pajak
Daerah Tahun Realisasi 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut :

REALISAS] 2019 REALISASI 2018
Pendapatan Pajak Duernh r e EENAIEAN/ PENURTNAN TREND
1. |Pajak Hotel ] = = #DIV /0
2. |Pajak Restoran 0,00 0,00 - #DIV /0
3.  |Psjak Hiburan 0,00 0,00 - #DIV/0
4. |Pajek Reldame 0,00 0,00 = #DIV/0!
Psjak Penerangan Jalan
5 lumum 0k 0,00 : ¥DIV /01
G, Pajak Parkdir 0,00 0,00 - =
7. |Pujuk Air Tanah 0,00 0,00 - #DIV /0l
8. |Pajak Sarang Walet 0,00 0,00 - DIV /01
Pajak Mineral Bukan
9. A H 0,00 0,00 - #DIV/O!
Fajak Bumi dan
10. Bangunan P2 i 0,00 = DIV SO
1 Eea Perolehan Hak Atas 0,00
* |fanah dan Bangunan g g ¥DIV/01
R0 0,00 - DIV 01
Pendapatan Retribusl REALISASY 2019 SI 2018
Rp0.00 REALISAST 2018
Daerah P Rp0,00

Retribusi Dacrah merupakan PAD yang tarifnya ditetapkan melalui Peraturan Daeral
Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum, Peruturan Daernh {Perda) Kabupaten Si
Retribusi Jasa Usaha dan Pernturan Daerah (Perdn) Kabupaten Sintang No 6 Tahun
Tertentu. Jumlah tersebut merupnkan Realisnsi dan realisasi Pendapatan Retribusi Dace
dengan rincian sebagai berilut :

(Perdn) Kabupaten Sintang No 4
ntang No 5 Tahun 2011 tentang
2011 tentang Retribysi Perizinan
rah Tohun Realisgsj 2019 dan 2018

REALIBASI 2019 REALIBASI 2018
mh
Pendapatan Retribusi Das Ry e KENATKAN/ PENURUNAN THERD
. |Retribusi Jasa Umum
2. |Reribusi Jasa Usaha - 4DIV /01
= #DIV /0!
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3 Retribusi Perizinan J . uDIvV /ol
= Tertentu
Jumlah Retribusi Daerah 3 - #DIV ol

Tabel di atas menunjukkan Realisasi Pendapatan Retribusi Daerah TA 2019 sebesar Rp - Realisasi
Kenaikan/Penurunan sebesar Rp -

1.

Rincian Realisasi dan realisasi Retribusi Jasa Umum adalah sebagai berikut :

Pendapatan Retribusi Jasa

REALISASI 2019

REALISAS] 2018

HENAIHAN/ PENURUNAN

Umunm

Rp

Tempat pelayanan
keashatan lainnya YRR
sejenis yang dimiliki
dan fatnu dikelola oleh

mDIV 0!

pemda
Retribusi Pelayanan
Persampahan /Kebersiha

DIV

hn

Retribusi Pelayanan
Parkir di Tepi Jalan
Umum

DIV or

Retribusi Pelayvanan
Pasar

a0V Ol

Retribusi Pengujian
Kendarsan Bermotor

#DIV /0!

Retribusi Pengendalian
Menara Telekomunikasi

DIV O

|[Jumlah Retribusi Jass

Tmam

E0IV/0

Tabel di atas menunjukkan Realisasi Pendapatan Retribusi Jasa Layanan Umum TA 2019 sebesar Rp -
Realisasi Kenaikan /Penurunan sebesar Rp -

2. Rincian Realisasi dan realisasi Retribusi Jasa Usaha adalah sebagai berikut :
Pendapatan Retribusi Jusa nmz;:: 2019 mm::: 2018 — . s
Retribusi Pemaksian
= _|Keiavaan Daersh = ‘ - #DIV/0!
b Retnbusi Pasar Grosir /

: = - #DIV/ 01
c. |Retribusi Terminal - = “ 4DIV/0!
d Retrnibusi Temmpat Khusus

- | - - - aDIv /o

Retribus Pelayanan
& b - - #DIV/0l
¢ |Retmibusi Tempat

" |Rekreasi dan O * = #DIV/01

Jumlah Retribuzl Jazs
Usaha - = - #DIV/01

Tabel di atas menunjukkan Realisasi Pendapatan Retribusi Jasa Usaha TA 2019
Kenaikan /Penurunan sebesar Rp 0,-

sebesar Rp 0,- Realisasi

3. Rincian Realisasi dan realisasi Retribusi Perizinan Tertentu adalah sebagai berikut :

Pendapatan Retribusl

REALIBABI 2019

REALIBASI 2018

Peririnan

Rp

KENAIKAN/ PENURUNAN

TREND

- Bangunan

Retribuel [zin Mendinkan

o

Retribusi lein Trayek

Retribusi lzn
Ganpguan/HO

#DIV/O!
#DIV /Ol

Retribusi Perpanjangan
Izin Mempekerjakan
Tenaga Kerja Asing

LIS

(IMTA)
Jumlah

Tabel di atas menunjukkan Realisasi Pendapatan Retribysi Perizin
Realisasi Kenaikan /Penurunan sebesar Rp 0,-

Lain-lain Pendapatan
Asli Daerah Yang Sah

Jumlah tersebut merupakan Realisasi dan realisasi Lain

REALISASI 2019
Rp0,00

2019 dengan rincian sebagai berikut :

an Tertentu TA 2019 sebesar Rp a,-

REALISASI 2018

Rp0,00

-lain Pendapatan Asli Daerah yang San Tahun Realisas;
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Lain-lain Pendaputan Asl] REALIBABT 201 REALIBAS|

Daerah Yang Sah = 2 = A 308 EENAIEAN/ PENURUNAN TREND
1. |Penjualan Asct Dacrah yg =F L4

Tidak Dipisahkan = -
2. |3 £
- flosa G : 8 T
- patan Bunga ADIV/ 0!

»_|Tuntutan Ganti Rug 2

5. |Pendapatan dari

Pengembalian - - - sV /ol
6. |Pendapatan dar

Angsuran,/ Cicilan :

Penjual - - oI/ ol
7. |Hasil dari Pemanfaalan

Rekayaan Dacrah - - = #DIV /Ol
8. |Pendapatan BLUD E - o DIV
9.

Pendapatan Dendn Pajak FDIV/Ol
10, |Pendapatan Denda

Retribusi - - - foiv/o!
11. [Penerimaan Lain-Lain E - - FOIV/ O

Jumlah % : : woiv/ ol

Tabel di atas menunjukkan Realisasi Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah TA 2019 sebesar Rp. 0,-
Realisasi Kenaikan /Penurunan sebesar Rp. 0,-

2018
Rp13.238.084.898,20

BEBAN REALISAST 2019

Rpl16.103.653.142,81

Beban Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang pada periode Tahun REALISASI 2019
dibagi sesuai dengan jenis pengelompokannya. Beban Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Sintang meliputi Beban Operasi, Beban Modal dan Beban Tak Terduga. Realisasi dan Realisasi Beban Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang TA 2019 serta Realisasi TA 2018 dapat diuraikan pada

2018

REALISASI 2019
Rp13.238.084.898,20

Rp16.103.653.142,81

Beban OPERASI

Beban Operasi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang dibagi ke dalam Beban Pegawai,
Beban Persediaan, Beban Jasa, Beban Pemeliharaan, Beban Perjalanan Dinas, Beban Penyusutan dan Beban
Amortisasi dengan realisasi Realisasi dan realisasi TA 2019 dapat di jelaskan pada tabel sebagai berikut.

REALISASI REALISASI 2018
Beban OPERASI et = HENAIEAN/ PENURITNAN TREND
Rp P

1 |Beban Pegawai 4.810.704.620,00 4.260.322.364,00 550,382.256,00 12,92
o ; 560.533.262,00 446.E26.926,00 113.706.336,00 25,45
3 |Beban Jasa 3,643.940,824,00 2,601.002.551,00 1.042.938.273,00 40,10
3 |Beban Pemeliharaan 160.603,900,00 29.009.000,00 121.594.900,00 353,63
s Toetan Pegal Dinas 5.040.608.462,00 4.765.376.575,00 1.275,321.887,00 26,76
6 |Peban Penyusutan 511.633.318.81 533.452.056,20 (21.758.737,39) (4,08)
7 |Beban Amortisasi 375.478.756,00 602.095.426,00 [226.616.670,00] 137,64)
8 Beban Penyisihan 0,00 0,00 miv/o

Piu

Botian A2 0,00 0,00
9 |kerugian Investasi .

! 5 ' s " 61 21,658
16.103.653.142,81 13.238.084.898,20 2.865.568.244, 7
Jumlah Beban Opersl

alisasi Beban Operasi Tahun 2019 sebesar Rp.16,103.653.142,81 - Realisasi Kenaikan /Penurunan sebesar
Realisas

Rp 2 865.568.244,61 -
REALISASI 2019 REALISASI 2018
Beban Pegawal Rp4.810.704,620,00 Rp4.260.322.364,00
. osi Beban Pegawai Tahun 2019 dengan rincian sebagai berikut :
Jumlah tersebut realisasi
HEALISASI 3019 llu.:l::l 2018 ' —
3.686,249.930,00 3.548.772.364,00 137.477.566,00 387
1. 1 24.454.600,00 711.550.000,00 412,904 690,00 58,03
4.810,704.620,00 4.260.323.364,00 B50.282.256,00 12,93

Tidak Langsung Tahun 2019 sebesar Rp. 3.686.249.930,- dan Beban Pegawai
124.454.690,- dengan Jumlah Beban Pegawai Rp. 4.810.704.620,- Realisasi
Rp- 550.382.256,-

pegawai Beban
gebesar Rp. 1.

Realisasi Beban
Beban Langsuné

Kenaikan/Penurunan seb¢Se!
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1. Rincian Realisasi Beban Pegawai - Beban Tidak Langsung adalah sebagai berikut :

Beban Pegawnl Beban
| e Tdk REALISASI 2019 REALISASI 2018 XERATKAN] PENURUNAN
— Rp Rp
8. |Gaji dan tunjangan 2 R66.139,930,00 2,681 567.364,00 184 572.566,00 6,88
p, |Tembahan penghasiian
___|PNS 820.110,000,00 B67.205.000,00 {#7.065.000,00) 15,43
Bel. Pimp. & anggota
“__|nPRD - knijwinn 0,00 0,00 - aDIV/O!|
Insentl Pemungutan
d.  |Pajak dan Retritwsi —
Dacrah 0,00 0,00 . oIV,
Tnmbak
mbahan Penghasilan
“_|satpel pp 0,00 - DIv/o!
Jumlah Beban Pe "
BTL el 3.686.249.930,00 3.640.772.364,00 137.477.566,00 3,87

Realisasi Beban Pegawni Beban Tidak Langsung Tahun 2019 scbesar Rp. 3.686.249.930,- dan Realisasi Beban Pegawal
Beban Tidak langsung Tahun 2018 scbesar Rp, 3.548.772.364,- dengan Realisasi Kenaikan sebesar Rp. 137.477.566,-

2. Rincian Realisasi Beban Pegawai - Beban Langsung adalah sebagai berikut :
Beban 1 Beba
r:-n-u n REALISAEI 2019 RIEALISASI 2018 A PN —
ngeung Rp Rp
a.  |Honorarium PN3S 835.147.000,00 574.080.000,00 161.067.000,00 23,89
b. Honorarium non PNS 269.360.000,00 37.470,000,00 231.590,000,00 618,87
c. Uang Lembur = - - DIV /o
d. |Beban Pegawai BLUD - - - #DTV /0!
Honorarum dar Dana
e |nos = . . DIV /O
Beban Jaminan
L Kesehatan Non PNS 19,947 690,00 - 19.947.690,00 oV o
‘{u“'u Eehan L - 1.124.454.690,00 711.550.000,00 412.904.690,00 58,03

Realisasi Beban Pegawai Beban Langsung Tahun 2019 sebesar Rp. 1.124.454.690,- dan Realisasi Beban
Pegawai Beban Langsung Tahun 2018 Rp. 711.550.000,- dengan Realisasi Kenaikan sebesar Rp. 412.904.690,-

Beban Persediaan

REALISAST 2019
Rp560.533.262,00
Jumlah tersebut realisasi beban Persediaan Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai benkut :

REALISASI 2018

Rp446.826.926,00

REALIBAS] 2019 REALISAST 2018
Beban Persedlann Tp = HKENAIKAN/ PENURUNAN TREND
1. |Bshan Pakei Habis 534.045.762,00 419,250.926,00 114.794,836,00 27,38
Beban Alat Tulis Kantor 213.917.162,00 153,800, 498,00] 60.116.664,00 39,09
Beban Barang Cetakan |
Formulir, Karcis,
Biodata, KTP, FBB, 56.000.000,00 11.758.050,00 44.241,950,00 376,27
Fanplet, Brosur, PFeneng
1
Beban Alat Listrik dan 19.572.000,00 7.720.000,00 1 1.B52.000,00 153,52
Elektronik
Reban Peranghno, materal 4,839.000,00 4.111.500,00 727.500,00 17.69
dan bendn pos lainnys
et s 3.115.000,00 T.974.000,00 4. 855,000,
Kebersihan dan Bahan AL TR (4.859.000,00) (60,94)
Pembersih__
fleban Bahan Hahan 14.156,114,00 45.371,428,00 (31.215,314,00) (68,80)
Pakar Minyak fGas
Heban Pengisian Tabung 0,00 z *DIV/01
Oas
Heban .'.i;nnr.luufl,l'mllul- 24.387.000,00 0,00 24.387.000,00 #DIV/08
umbiilf Benden
Lichan Perlenghapan 172.922.526,00 B9.448.450,00 B3.474.076,00 03,32
Kompyter Lainnyn.
Beban Pakaian 0,00 . #DIV/01
Protokoler
Deban Dahan Pakal 0,00 . 201V 01
L KHP
Beban HBA 0,00
(Bahan/Alat Jeachatan ' - L1eIT
a Pokall o 0,00 10.000.000,
Deban Inventaris : -B0.000,00 (10.000.000,00) 100,00
r I
Deban bahan /peralatan 0,00 i e
3 e
rtaniaf__—————r"}
;m Penggantian Suku 0,00 B6.067.000,00 (86.067.000,00] g
cmﬂL——'__-__.'-_—__ 25.136.960,00 3.000.000,00 22,136,960
Beban Cetak ___—p—— £ 220000 737,90
-—l—'_-__i__
] 26.487.500,00 27,576.000,00 T
2. |Bahan Materisl ___—— =0 (3.95)
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Beban bahan baku

bangunan |
Pﬂ"k!lu 20.,655.500,00 16.946.000,00 1.709.500,00 21,89
Beban bahan /bibit
tanaman 0,00 - wDIVSON
Beban bibit hewan
ernnk [ [kan Al .00 ¥ DIV o
i Beban bahan dan obat-
ﬁg:m Kimin s : o
nn him
- aniv/jol
Beban Persedinan 9.5 -
Makanan Pakolk 0,00 - apiv/o!
Heban Bahan Kursua/
Pelatibian 0,00 . #DIV/O!
Beban Pupuk o
H DIV 0!
Beban Bahan Hadiah o
dan Penghargann 0,00 . sDIv/O!
Beban Bahan Dekornsi 5.032 000,00 10.630.000,00 (1.798.000,00) [43,1%)
Beban Bahan Pameran 0.00 n #DIv/0!
Barang vang direralikan
3 |ke Pikak Ketign 0,00 0,00 . anIv /0!
Beban modal barang
yang akan diserahkan 0,00 0,00
Beban barang yang akan
diserahkan kepada pihak 0,00 0,00
Beban Barang yang akan
Diserahkan kepada 0,00 0,00
Masvarakat
Baban Bantuan Sosias
barang yang akan
diserahkan kepada 0,00 0,00
masvarakat/ pihak
g—mﬂ——\:p-:c_
Jumlsh 560.533.262,00 446.826.926,00 113,706.336,00 2545

Realisasi Beban Persediaan Beban Langsung Tahun 2019 sebesar Rp. 560.533.262,- dan Realisasi Beban
Persediaan Beban Langsung Tahun 2018 sebesar Rp. 446.826.926,-dengan Realisasi kenaikan sebesar Rp.

Beban Jasa REALISASI 2019 REALISAST 2018
Rp3.643.940.824,00 Rp2.601.002.551,00

Jumlah tersebut Realisasi Beban Jasa Beban Langsung Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut

REALISASI 2019 REALISASI 2018
Beban Jaga Ry Rp RENAIKAN/ PENURUNAN TREND
1. Belanja Jasa Kanter 2.145.080.176,00 1.656.787.192,00 488,202 084,00 29,47
% TP Prest Antorarsl 16.951.680,00 {16.951.680,00) (100,00
a Perawatan Kendaraan 44 B22.300,00 9.928.475,00 34,893.825,00 351,45
" |Bermotnr
dan 230347,
4 f;:::!n Penggandaan 290.498.950,00 39.347.200,00 51.151.750,00 21,37
5. |Sewa Rumah/Gedung 32.000.000,00 5.500.000,00 26.500.000,00 481,82
5. |Sarana Mobilitas 10.000.000,00 0,00 10.000.000,00 [1sTANTH
Beban Sewa Alat Bert 0,00
- Beban Sewa Peralatan 59.000.000,00 67.000.500,00 (B.000,500,00] (11,94
d dan Perlengkapan
5 Beban Makan den 4GH.5494 38,00 352.579.500,00 146.4 14.B98,00 41,52
= Mimu man
g |Beban Pakaian Dinas 7.760.000,00 77.000,000,00 (9.240.000,00) 12,00)
" |dan Atribut
10 |Beban Pakaian Kerin s hoe . ¥DIV/0)
11, |Beban Pakaian Khusus 0,00 0,00 #DIV/ 0|
" _|Har Terteniu
12 B:hnn B:m-wa o Lo = o /ol
13 |Beban Kontribusi Kursus 59.000.000,00 51.250.000,00 7.750.000,00 15,12
14 ::::::. Jasa Konsultesi 436.095.000,00 0,00 436.095.000,00 ¥DIV/0)
15 [Beban Transportasi 0,00 123.968.004,00
' p - =
= u“‘:;m gji:a:lmn £90.000,00 690.000,00 : =
16. %
Pyt 2.643.940.824,00 2.601.002.651,00 1.042,938.273,00 251
[Jumlah R 10
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Rc:];;a;n?i? i::a Beban Langsung Tahun 2019 sebesar Rp. 3.643.940.824,- dan Realisasi Beban Jasa
. & Tahun 2018 sebesar Rp. 2.601.002.551,- dengan Kenaikan scbesar Rp. 1. 042.938.273,-

Beban Pemeliharaan MMELE ;REMI—-E
Rp160.603.900,00 Rp29.009.000,00

iumkurF]ﬂht 'Emse‘but Realisasi Beban Pemeliharann Beban Langsung Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai

Beban Pemellhars REALISABT 3019
o m, REALISASI 2008 | v ikan/ PENURUNAN|  TREND
™~ |Beban Pemeliharan Rp
_l'__ n dan M 25.118.900,00 29,00%9.000,00 {3890, 100,00 {13,41)
Beban PFemelihamn
% ung dan Bangunan 135.485.000,00 5 135.485.000,00 DIV, ol
Beban Pemeliharan
3. [|Jalan, Irgasi, dan 4 o . oV o
| lJaringan
4 Beban Pemelihnran Aset
* _ |Tetap Lainnva & - s oIV O
Beban Pemelihamn Aset
5 |lainnwm 2 . : #DIV/0!
ik 160.603.900,00 29.009,000,00 131.594,900,00 453,63

Realisasi Beban Pemeliharaan Beban Langsung Tahun 2019 sebesar Rp. 160.603.900,- dan Realisasi Beban Pemeliharaan
Beban Langsung Tahun 2018 sebesar Rp. 29.009.000,- dengan Kenaikan sebesar Rp. 131.594.900,-.

Baban Pesuianan REALISASI 2019 18
Dinas Rp6.040.698.462,00 Rp4.765.376.575,00

Jumlsah tersebut Realisasi Beban Perjalanan Dinas Beban Langsung Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian

sebagai benkut
2019 12018
Beban Perjalanan Dinas REALIE:SI mu:: o1 /
P RUT TREND
Beban perjalanan dinas =
- ldalam dacrah 1.030.351.000,00 B00.685.000,00 129.666.000,00 14,30
Beban perjalanan dinas = 1
- lusr dnerah 3.811.770.342,00 3.864.601.575,00 (52.921.233,00) (13n
1, Behan pu]nhnm-l dinas = - pr
negeri _ H
a Beban Perjalanan Dinas 0.00 g ——
- Tetap )
g 1.198.577.120,00 oIvo
P Transportasi 1.198.577.120.00 0, Il
Jumlah 6.040.698.462,00 4.765.376.575,00 1.275.321.887,00 :

an Langsung Tahun 2019 sebesar Rp. 6.040.698.462,- dan Realisasi

Realisasi Beban Perjalanan Dinas Beb :
Tahun 2018 sebesar Bp. 4.765.367.575,- dengan Kenaikan sebesar

Beban Perjalanan Dinas Beban Langsung

REALISASI 2019 2018
Beban Penyusutan Rp511.693.318,81 Rp533.452.056,20
Jumlah tersebut Realisasi Beban Penyusutan Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut :
REALISAS] 2019 REALISABI 2018 o 7 — "
Beban Penyusutan ”p e ATKAN/ PENUR TREN
1 lBEIn Penyusutan 511.693.318,81 533.452.056,20 21.758,737,39) 14,08)
- n r’u

r— tan Tahun 2019 gebesar Rp.511.693.318,81,- dan Realisasi Beban Penyusutan Tahun
Teiipagl et S b 6,20 dengan Penurunan sebesar Rp. 21.758.737,39,-.

2018 sebesar Rp. 533.452.05

RE 20 REALISASI 2018
Beban Amortisasl Rp375.478.756,00 Rp602.095.426,00
lah but Realisasi Beban Amortisasi Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut :
Jumlah tersebu
[ —
REALISASI 2019 ReALsAsizols | ) o
Beban Amortisasl Rp Rp IR TREND
375.478.756,00 602,095.426,00 (226.616.670,00) (37,64)

1. [Beban Amortisasi

2019 sebesar Rp. 375.478.756,- dan Realisasi Beban Amortisasi Tahun 2018

. 3 un
wtisast Tas U rUnAan sebesar Rp. 226.616.670,-

Realisasi Beban Amo
sebesar Rp. 602.095.426 dengan P
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peban Penyisihan

REALISASI 201 01
utang T ee 2019 REALISASI 2018
Pi Rp0,00 Rp0,00

umlah tersebut Realisasi B ; :
J eban Penyisihan Piutang Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut :

peban Penylslhan Plutang REALIBAM 2018 RMALIAANT 2016
g Rp KENAINAN/ FENURUNAN TRERD
Heban Penyisihan Rp
I
|Piutang . . - LR

isasi Beb i i
Realisasi an Penyisihan Piutang Tahun 20 19 sebesar Rp.0,- Kenalkan/Penurunan sebesar Rp 0,-.

Surplus/Defisit - LO REALISASI 2019 REALISASI 2018
“Rp16.103.653.,142,81 -Rp13.238.084.898,20

Jumlah realisasi Surplus/ Defisit LO Tahun 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut :

REALISAS] 2019 REALIBAS]
Surplus/Deflsit - LO = = il KENAIKAN/ PENURUNAN TREND
P
1. [Pendapstan Operasional E i ) soIV /o
2 |Beban dari Operasi 16.103.653. 142,81 12.238,084.898,20 2.865.568.244,61 21.65
Surplus Defisit LO [16.103.653.142,81) {13.238.084.898,20) (2.865.568.244,61) sDIV/O!

Realisasi Surplus/Defisit Laporan Operasional {LO) Tahun 2019 sehesar Rp. 16.103.653.142,81- Kenaikan
sebesar Rp. 2.865.568.244,61,-

Dipindai dengan CamScanner



4.4 PENJELASAN ATAS POS - POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

tns saldo akhir tahun sebelumnya yang menjadi
(defisit) dari operasional tanhun berjalan serta
dnnya kesalahan mendasar. Laporan
nphubung, antara LO dengan Neraca
jonnl pada tahun pelaporan. Laporan

Laporan Perubahan Ekuitas merupaknn laporan yang terdiri a
saldo awal ekuitas, penambahan atau pengurngan surplus
damp:u:; akumulatif karena koreksi, perubnhan kebijakan dan o
Opcm_smnal pada Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan pe
berkaitan dengan kenaikan atan penurunan ckuitas atan nktivitas operas
Perubahan Ekuitas (LPE) dapat dijelnskan sebagni berikut:

r 31-Des-2018

Ekuitas Awal 4,312.387.806,78 4,748.163.753,68

Pada tahun 2019 terdapat saldo awal ckuitas SKPD Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Sintang merupakan salde akhic chaitan tnhun 2018,

(16.103.653.142,81) 113.238.054.59'3.90}
cannnn Pembangunan Daerah Kabupaten Sintang
pada Neraca.

Surplus Defisit
Surplus/defisit - LO tahun 2019 dan 2018 SKPD Badan Peren an D
merupakan surplus atas kegintan operasional (basis akrual) yang menambah nilai eluitas

RE FPED 16.809.188.290,00 12.802.308.950,29
Rekening untuk di konsolidasikan

Perubahan Dampak Akumulatif akibat Koreksi/Perubahan Kebij 0,00 0,01
Pada LPE terdapat selisihnya sebesar Rp hal ini sebagai dampak alumulatif karena koreksi yang disebablan
adanyn perubahan kebijakan atau kesalahan mendasar yang terjadi pada tahun sebelumnya dan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Keterangan 2019 2018
- Penyesuaizn Piutang
- Penyesuaian Persediaan -
- Penyesuaian Investasi Permanen " = - —
- Penyesuaian Asct Tetap
- Penyesuaian Penyisihan Piutang
- Proyesuaien Peoyusutan Asct Tetap
- Penyesuaian Amortisasi
- Pepyesusian Pendapatan Dilcrima dimube
- Penyesuaian Pengaluan Hutang Beban
« Penyesuaian mn_Dibayar Dimuka
- Penyesuaian Aset Lainnya
- Lain Lain
Jumlah

= bed =R KT 1Y B 24 PP P P Y B

0,01

1. Penyesuaian Piutang

Mutasi Berkurang sebesar merupa
Piutang Bagian Lancar TPTGR
Piutang Deviden BPD Kalhar
Piutang Pokok Dana Bergulir
Piutang Bunga Dana Bergulir
Piutang BLUD

kan koreksi lebih catat piutang scbagai berilaut :

i

B & B =

Mutasi Bertambah sebesar Rp merupakan koreksl kurang catat ;

*  Ppiutang Bagian Lancar TPTGR
«  Piutang Pokok Dana Bergulir -

-

0. Penyesuaian Asct Tetap
- Mutasi Bertambah sebesnr Rp merupnkan koreksi pencatotan kembali nset yang belum tercntat padn Neraca

Tahun Anggaran 2018, sebagai berilout !

*  Tanah .
¢  peralatan dan Mesin =

*  Gedung dan Banpunan

i Belanja

Penyesualan Beban -
l ang merupakan koreksi atas hulang belanja yang belum tercatat pada Ne:

:ETT;IE:;?L;N?A JASA PELAYANAN KESEHATAN pa : s TNt 2018

HUTANG BELANJA ASURANSI JKK .

& & 1 {J
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HUTANG BELANJA ASURANSI JKM i
DANA BOS 2011 YANG BELUM DISETOR KE KAS NEGARA =

L&utaai Bertambah merupakan koreksi atas lebih catat hutang belanja pada neraca Tahun 2018
UTANG BELANJA JASA PELAYANAN KESEHATAN -

4. Penyesunian Aset Lainnya

Mutasi berkurang merupakan koreksi nset lainnya yang tidnk dapat diakui sebagai aset yang dinkui
Pemerintah Kabupaten Sintang berupa :

Aset Lainnyn Tagithon TPTGR Aparat Dean

5. Lain-Lain

Koreksi kurang catat saldo awal kas pada Kas BOS Dinas Pendidikan sebesar Rp dan koreksi lebih catat Kas
pada Kas Bos Rp

EEUITAS AKHIR 4.017.922.952,97 4,312.387.805,78

Jn.umlah dari penambahan ekuitas awal ditambah surplus defisit Laporan Operasional tahun berjalan dan
ditambah dampak akumulatif koreksi atas perubahan kebijakan.

Dipindai dengan CamScanner



*EWﬂTﬂBMPWEMﬂ

PER-11 DES 2019 PER-31 DES 2018
ASET Rp4.092,369.603,97  Rp#382.902.744,78
Rasio Perbandingan Tahun Anggaran 2019 dengan Tahun Anpggaran 2018
| URAIAN PERD1 DEA 3019 PER2) DEA 2010 Lebil/Rurang »
1. |ASET LANCAR 2105 D00 o0 3 270 om0 {165 oo ,001| a.2
2, |ASET TETAP ATLIINA5T, 07 70617940, TR N5 11061519 22
4. |ASET LANNYA 295530046, 0 657 101,100,060 (175,470,756, 000) (55,28}
Juminh Asct 4.092.369.603,97 4.382,002,744,78 [200.833.140,21) 15,83
ASET LANCAR PER.AL DEA 2019 PER-31 DEB 2018
Rp2.108,000,00 Rp2.270.000,00
No Urainn FER3L DES 3019 rER-A1 DEA 2010 Lebih/Kurang .
1 [KA% DI KAS (um ool
7 [RAS DI BENDAWARA PENGILUARAN = sV /O
3 [KAS DI BENDAWARA FENTRIMAAN omcv o
3 | KA DI KAS LAINNYA
& | RERAN DIRAYAR DIMUKA A =
T |FIUTANG PAJIAR DTV ol
S |PIUTANG RETRIBUS! DAERAN = = FOIV 08
° Hag. Lanear Tagthan Prajualan = IV o
Ang=iran
11 P PMUTANG LAINKYA o = -mﬂ'
12 {Pemvisthan Putang Tak Tertagh i . . Do
13 | Permedian Rahan Hakis Pakoi/Material 210500000 1270000 00 (16:5.000 50) 7an
|Jumlsh Aset 2.105.000,00 2.370.000,00 [165.000,00) 727
FAS DI KAS BLUD PER-31 DES 2019 FER-31 DES 2018
Rp0,00 Rp0,00

Jumlzh tersebut memnipakan Salde Kas dan Bank parda per 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 dengan rincian sebagai berikut

" 1 Kas Bank BLUD
2 Kas Bendahara BLUD RSUD

3 Kas Bendahara Penerimasn BLUD RSUD

Jumlsh Kas BLUD

EAS DI BEENDAHARA PENGELUARAN

1. Uang muka dan BUD
2. Utang Perhitungan Fihak Ketiga

Jumlah Siss Kas pada Bendahara Pengeluaran

Rincian sisa kas pada Bendahara Pengeluaran sebagai berilkut ;

Utang kepada Fihak Ketign

- Potongan PHR
- PPN

- PPPH PASAL 21
- PPH PASAL 22
= PPH PASAL 23

REALISAS]I BELANJA YANG BELUM

DITARIK DAR] REKENING BANK

KAS DI BENDAHARA PENERIMAAN

Jumlah tersebut merupakan Salde Kns dan Dank padn SKPD Badan Perencanann Pembangu

Desember 2019 dan 31 Desember 2018 dengun rinclan sebagni berikut

EAS DI HAB LAINNYA

Jumlah tersebut merupakan Salde Kas di Kas Lainnya pada SKPD Badan Perencanann Pe

Desember 2019 dan 31 Desember 2018 dengan rincian sebagai berikut :

0,00
0,00
0,00

PER-31 DES 2019

PER-31 DES 2018

Rp0,00

PER-31 DES 2019

Rp0,00

PFER-31 DES 2018

PER-31 DES 2019

FER-31 DES 2018

PER-31 DES 2019

PER-31 DES 2018

—_——— s

.00 0,00
ipsy 0,00
0.00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 o
0,00 0,00
0,00 200
0,00 0.00
PER-31 DES 2019 ._El_lﬁm___@_m_

Rp0,00

Rp0,00

nan Daerah Kab, Sintang per 31

PER-31 DES 2019 PERG]
Rp0,00 "_W

mbangunan Daerah Kah, Sintnng per 31

Dipindai dengan CamScanner



__ PER-31DES2018

’ AR PER-31 DES 2019
Rp0,00 Rp0,00
Penambahan akun Be
ban dibayar dimuka pada Nernea per 31 Desember 2019 dengan rincian shg berikul
NO
BHPD
1 |Asurmnsi PER-31 DES 2019 | PER-31 DES 2018 Dertambah/ Derk m‘:m
2 |Sewn Gedung Kantar - . :ﬁ e
= - - |#pIvV/OL

PER-31 DES 2019

PER-31 DES 2018

PIUTANG PAJAK
Rp0,00 Rp0,00
Ne Ursi
1. |Fiutang Pajak Hotel PER-31 DES 2019 | PER-31 DES 2018 Dertambah/Derkurang D:: —
. [ 1
e : - oo
3. Niutang Fajak Hilmman nlw —]
Piutang Prjnk Mineral & !
o S, meml buknn Logem dan " o0 J—
5, |Piutang Pajak Pesemngan Jalan Umnum - i e
. |Piutang Pajnk Restaran = =
7 {Trutang Prisk PTIFTH p ::‘: DIV,
Ja_' ]H,::..MFEB: - B : 0,00 sDIv o
.Ju.lmr-:::hﬂ ‘ = = porv/ol
Pl 5 - [l
Jumlsh Nets Plutang Pajak - o] #OIV O
PIUTANG RETRIBUSI DAERAH PER-31 DES 2019 PER.31 DES 2018
Rp0,00 Rp0,00
Ho Uruian Per 31 Des 2019 Per 31 Den 2018 Bertumbah /Berkerang Persentass
A |Piutang Retribusi IMB - ROV AOE
. |Piutang Retnbus Gangguan HO = - el et
Jumlah Plutang Betribus E = sV
Jumish Penyisiban Plotang = apv o
Jumiab Heto Pintang Retriasl = - WDV ol
Bag. Lancar Tagihan Penjualan Angsuran PER-31 DES 2019 PER-31 DES 2018
Rp0,00 Rp0,00
wo HETERANGAN PER-O1 DES 2019 | PER-31 DES2018 Bortmmbah/B " (Pem—r—
A Bagian Lancar Tagihan Penjualan B = aon s
Kendaraan Dinas
B mm Tagihan Penjualan = = L]
umah Dinas
Jumlsh S . - [#DIV/OI
Penyisthan Piutang - - - jsniviol
Jumlah Neto - . Jsprvson
FIUTANG LAINNYA PER-31 DES 2019 PER-31 DES 2018
Rp0,00 Rp0,00
Piutang Lainnya yang belum dibayar sampai dengan 31 Pesember 2019 dan 31 Desember 2018, dengan rincian ;
N Ussdan PER-31 DES 2019 | PER-31 DES 2018 BertambahBeskunag [
o
1 |Piut. Tunj. Komunikasi Insentil DPRD = - ALV Ol
, |Piang Polkok Finjamasn Kepada - z J—
Mosyaralt i VO
3 |Mutung Dunga Dana Berpuli [
e - oV o0
3 |Fiutang Pendapatan BLUD " OOV
£l wﬂ;“_"’i‘“‘-——-———— - : - 4Vl
r—————N u B AoVl
e . - DIV 0l

[Fistang Lalcays Netto

0,00

PER-31 DES 2019

PER-31 DES 2018

Rp0,00

Rp0,00

Feoyialhan Plutang

Bertambah / Berkurang

Tubun 2018

DIV /00

oo

ool

WOV

¥OIv ol

Dipindai dengan

CamScanner



Persedian Bahan Habis Paka| /Material

- Persediaan Alat Tulis Kanter
- Persediaan B-ﬂ.rang Cetakan
- Persediaan Alat Listrik dan Elektronik

~ Pemdhmw‘mdm
benda pos lainnya

- Persediaan Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih
z Pcrmdlaan Bahan Bahan Bakar Minyak fCas
- Persedizan Perlengkapan Komputer Lainnya

-  Persediaan Bahan Pokok

- Persediaan BAKHF (Bahan/Alat Keschatan Habis Pabcai)
i Huedman Barang yang diseralikan kepada Masyarakat / Pihak ketiga
- Petudmnbﬂhmhnkupnnhmgunmlmhhl

Persediaan bahan fbibit tanaman

Persediaan bibit hewan ternak / Ikan Ternak

Persediaan bahan dan obat-chatan

Persediaan Persediaan Inventaris Kantor

Persedinan Bahan Kursus/ Pelatihan
Persediaan Pupuk

Persadiaan Hahan Hadiah dan Penghargaan

Persedinan Bahan Dekorasi
Persedinsn Bahan Pameran
Jumlah Persediaan

ASET TETAP

PER-31 DES 2019
1,302.500,00

BO2.500,00

PER-31 DES 2019

PER-31 DES

2018

Rp2.105.000,00

PER-31 DES 2019

Rp2.270.000,00

Rasio Naik / Turun

2.270.000,00

-43%
MOV 01
#DIV/OL

#DTV O

#niv o
#DIV,01
#DIV/ 0t
#DIV/O!
HDIV /01
rDIV/O!
woiv/ol
#DIV 0
A0V
DIV O
wDIV/o!
#DIV/OL
DIV 0l
nDIv ot
#DIVIO!
#DIV/O!
#¥DIV/O!

2.108.000,00

2.270.000,00

PER-31 DES 2019

-T%

FPER-31 DES 2018

RpS8.237.430.864,01

Rp3.709.619.942,78

Jumiah tersebut merupakan Saldo Aset Tetap per 31 Desember 2019 dan 2018 dengan rincian sebagai berikut :

Ho Uralnn PER-31 DES 2019 | PER-31 DES 2018 Bertambah /Berkursng Trend :
1. |Tanah 50,522.000.00 50,522.000,00 -
2. |Peralatan dan Mesin 4013 868 564 00 3.505.855.630,00 416001934 00 oAt
3. |Gedung dan Bangunan 1.517.865.983,09 3,339.065.083,00 178.200.000,00 5,08 |
Y J.;.:_m Leigand da Jurisygan 650.631.316,92 650.631.316,92 . -
51 Anet Tetap Lainnya 4.551.000,00 4.55 1.000, 00 -
: = = WOV o0
[:F:la]
G,.' njm.h sirukl Oalen Penger A.237.430.864,01 7.640.635.930,01 506, 503.934,00 7.25
JumiR fer T2 4.442.700.306,04 3.931.015.987,23 511.603.318,81 G
L IMumuln:ﬂPEy::::an a3.794.730.557,97 3.709.619.942,78 85.110.615,1% FET)
Jumlah Aset Tetap
PER-31 DES 2019 PER-31 DES 2018
Rp295.534.046,00 Rp671.012.802,00
ABET LAINNYA
i 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018 dengan rincian sebagai berilout :
Jumlah tersebut merupalkan Saldo Aset Lainnya per
2019 | PER-31 DES 2018 B bab Berk Tread
e TRAIAN PER-31 DES . i Treed
1. |Tagihan Penjualan Angsuron 3 - ALV, 08
2. |Tuntutan Ganti Rugl — 205,534.046.00 3.760.477.130,00 13.464.943.084,00 11.172.43)
3. |Asct Tidak Berwujud ____—————— 3.089,3064.318,00
Amortisasi Asct Tak Berwjid__—| 295.534.046,00 71.012.803,00 —
Nete Asct Tak Berwujud = - v
5. |Asct Lain-lain : p =
Ak otasi Pemyusutsn Aset Lin L0 - =
Neto Aset Lalnlals 293.534.046,00 671.012.803,00 [3.464.943.084,00) TR
[Jumlah Asct Lainoys
PER-31 DES 2019 PER-311 DES 2018
(Rp3.464.943.084,00] Rp3.089.464,328,00
Ao MIWMMIJMpchI Desember 2019 dan 31 Desember 2018,
Saldo
miah tersebut merupakan
. . PER-31 DES 2019 PER-31 DES 2018 Bertumbah/Berkursng Trend
A464.941.084,00 3,089 464.328,00 6554407 412,00) TR
e Aoriiaasd Asct Tak Berwniitd 4864,943.084,00) 3.089.464.338,00 16.554.407.412,00) T
1
Jumlah
PER-31 DES 2019 M@L

Aset Lain-lain
galdo Ascl
Jumlah tersebut merupakan

:,uini.,ainprr:il Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Dipindai dengan CamScanner




Na URAIAN

Tread

PER-J1 DES 2019

PER-31 DES 2018

Wi for

1. | Akumistas] Troyvimtan Aset L bmimy

WDV ol

PER-31 DES 2018

PER-31 DES 2019
KEW,
AJIBAN DAN EXUITAS DANA Rp4.092.369.603,97  Rp4.382.902.744.78
NO KETERAN
. _|KEWAJIBAN aan PER-31 DES 2019 | PER-31 DES 2018 KURANG/LEBIN % —
2, |EKUITAS T4.44906.651,00 T0,514.939,00 3.031.712,040 o~
Jumish ADI7 93105897 A, 1207, 105, TR [494. 404 K52 81} F.EFEII
4,093,369.603,97 #.380.902.744,T8 {290.533.140,81) =
201
Rp74.446.651,00 Rp70.514.939,00
-3 1 1
KEWAJIEAN JANGKA PENDEX Rp74.446.651,00 Rp70.514.939,00
20 KETERANGAN PER-31 DES 2010 | PER.31 DES 2018 KURANG) LEBIH =
L. |Hutang Perhitungan Fihok Ketiga z = < Ao
2. |Pendapatan diterima dimuka 0,00 0,00 - oo
3. |Hutang Belanja 74.416.65L,00 70.514.939,00 3.931.712.00 5.8
4. |Hutang Jangka Pendek Lainoya N B = STV 00
Jumlah Dtang Jangka Peadck 74.4456.651,00 T0.514.939,00 3.931,712,00 5328
9 1 D 18
Hutang Perhitungan Fihak Hetlga Rp0,00 RpD,00
L] EETERANQAN PER 31 DES 2019 PER 31 DES 2018 HURANG/LERIA %
1 |- Potangan PHR 0,00 - DIV
a3 |-FPH 0,00 - STV /O
3 |-PriPASAL 31 0,0/ - #DIV/O!
4 |- P PASAL 22 0,00 - #OIv o
_é?fd PARAL 23 000 sl
6 WHEWYMHMMMM 0,00 2 v o
7 |KOREES BANK 0,00 - WD
B |PENOEMBALIAN DANA BO3 0,00 - WOV 0
- #DIV /0t
=y 0,00 0,00 a DIV S
Pendapatan Diterima di Muka PER-31 DES 2019 FER-31 DES 2018
Rp0,00 Rp0.00
— KETERANGAN FER 31 DES 2019 FER 31 DES 2018 RURANG/LERIH =
1 |Retribusi IMTA aDiv ol
2 |Pendapaton Sewa Lisre
Jumlah = o = aniv joF
Hutang Belanja - PER-31 DES 2018
Rp74.446.651,00 RpT0.514.939,00
- Uralan PFER 31 DES 2019 FER 31 DES 2018 HURANO / LERIH o
L [uaRo TUIANIA TAMEAL AN 67.243,008,00 B4 70000, 10 3.773.000,00 561
| FENCIIASILAN
2 |ICUTANG INSENTIF RETRINUS] i Vol
3 |VUTANG EIELASA TURIANGAN 11008 WDV
UL I
—iuTANG  BEARIA TURANGRN GUKE snrv ot
3 IIUT:J:UD:MI AMLIA LISTHIE 5. AK1. D56 D0 A4 Tha A%, 0 TU7.S00.00 13,09
& |HUTANG TELANJA TELE I0H] FAX 45 300 3. 329,00 117.209,.00 9.52)
T~ INTERHET 1,617, S0l 00 100 CHONE, ) 16.500,00 )
7_|1UTANG [EELAN 57.478,00 &14.834,00
& [HUTARG BELANJA FDAM o \SST7.0379, 00y 6978
T ILTANG HELARIA  JARA  FELAYAN - AV o
Y TAN
10 [HUTANG DELANJA ASUMANS! JKK - soivyon
11 [FUTANG BELAPIA ASURARS] 2 #0001
12 [HUTANG BELANJA OUAT__ : "0Vl
13 wﬂ__.ﬂ*i'“_“ﬂ—“!—em— ‘ : LT
4 |HUTANG BELARIA BAKI e — D0V 00
T3 |FUTARG TELANIA BATIAN  MARARA! - WOV 0
5 o WESEHATAN
16 [FILTAKC BELATLIA JAMINAN - rORVFOL
o=} ia Poppeantian Hulns Coadiimg = = Koo
17 [HUTANG Belanj BDIV/O1

HUTANG BELANJA ATK
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HUTANG BELARIA BARANG CETAKAN

FoIviOn

HUTANG Belanja Bahan Bahan Bakar Minyak) (as = Forv o
HUTANG Belanjn Inventans Periengkapan Kantor =™ = woIV 00
] mﬂm& MODAL FERALATAN DAN z : yoiv/ol
HUTANG Delanjs Jam Lovndry . = anrvyol
HUTANG Belanjs Paketf Fengiriman = i AnIv ol
:-nrrmmnu ~ N 4DV
armepler [ Widvaizwars | Pembionra | Prakting
HUTANG Belanja Sewn Mobilitan Darnt = . SOV O ]
HUTANG Belanja Penggandaan = = FOIV oL
HUTAND Belsnjs maksnan dan maumen rpal = 2 oo
] HUTANG Eclanje {venehharn Gedung das N g e ]
Hutang Barnsg dan Jaxa BLUD = aDrvol
T4.446.651,00 70.514.539,00 3.931.712,00 5,20 )
(11.055.515.262,00)
PER-31 19 PER-31 DES 2018
Hutang Jangka Pendek Lainnya Rp0,00 Rp0.00
NO KETERANGAN PER 31 DES 2019 PER 31 DES 2018 KURANG /LEETH %
1. |Hutang Retensi 2 = B #DIY /D!
Jumish 3 - - fDIv /ol
EKUITAB PER-31 DES 2015 PER-31 DES 2018
Rp4.017.922.953 Rp4.312.387.805,78
URAIAN FER-31 DES 2019 PER-31 DES 2018
1 |Ekmitas Awral  4,312.387.805,78 4.748.163.753,68|
7 |Burplos [defisit) -16.103.553.142,81 -13.238.084 898,20
3 |RK FPED 15.8059.188.290,00 12.802.308.950,29
4 |Dampak ul latif akibat k=i / perubahan kebijakan =mi-. 0,00 0,01
5 | - Penyesuaian Plutang 0,00 0,00/
6 | - Penyesunian Persediaan 0,040 0,00
7 | - Penyesusian Investasi Permanen 0,00 0,00
& | - Penyesuaian Asct Tetap 0,00 1,00
9 | - Penyesuafan Penyisihan Piutang 0.00 0,00
10 | - Penyesuaian Penyusutan Aset Tetap 0,00 0,01
11 | - Peniyesuaian Amortisasi 0,00 0,00
12 | - Penyesuaian Pendapatan Diterima dimuka 0,00 0,00
13| - Penyesuaian Peagakuan Hutang Beban 0,00 0,00
14 | - Penyesuaian Beban Dibayar Dimuka 0,00 0,00
15 | - Penycsuaian Aset Lamnya 0,00 0,00
16 | - Lain Lain 0,00 0,00
77 [umiah Ekuitas Akbir (<1+42+3) | 4.017.932.952,97 4.312.387.805,78
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BAFPEDA KABUPATEN SINTANG

V.6.
PENUTUP

Kewajiban menyajikan laporan keuangan pada akhir tahun anggaran
merupakani wujud akuntabilitas kinerja dan pertanggungjawaban
keuangan bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Sintang selaku entitas akuntansi yang telah dilaksanakan dari awal
sampai akhir tahun anggaran. Hasil akhir laporan keuangan dalam bentuk

e Laporan Realisasi Anggaran

* Laporan Operasioanal

 Laporan Perubahan Ekuitas

s Neraca

e Catatan atas Laporan Keuangan.
Laporan Keuangan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Sintang tahun yang berakhir 31 Desember 2019 memuat simpulan-
simpulan penting mengenai laporan keuangan yang disusun dan disajikan
sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan yang ditetapkan dengan oleh
Pemerintah.

TIYUS, SH, M.Si
: ’11“1 " Pembina Utama Muda
" NIP. 19680826 199303 1 004
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